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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI BERBANTUAN 

MEDIA REALIA TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR  

KRITIS PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN  

IPA DI SEKOLAH DASAR 

 

 

Oleh 

 

Dimas Aris Setiawan 

 

 

Masalah penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas V pada pembelajaran IPA. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran inkuiri berbantuan media realia terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Metode yang digunakan yaitu metode 

eksperimen semu (quasi experiment) dengan desain penelitian non-equivalent 

control gruop design. Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan 

teknik sampling non probability sampling dengan jenis teknik convenience 

sampling. Populasi penelitian ini sebanyak 75 orang dengan sampel sebanyak 50 

orang. Teknik pengumpulan data dengan teknik tes dan non tes berupa lembar 

observasi. Pengujian hipotesis menggunakan regresi linier sederhana dengan hasil 

Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 33,117 > 4,28 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh  yang signifikan penggunaan model 

pembelajaran inkuiri berbantuan media realia terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada pembelajaran IPA kelas V SD Negeri 5 Metro Pusat. 

 

Kata kunci: inkuiri, kemampuan berpikir kritis, media realia 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF INQUIRY LEARNING MODEL ASSISTED BY REALIA 

MEDIA ON STUDENTS' CRITICAL THINKING SKILLS IN SCIENCE 

LEARNING IN ELEMENTARY SCHOOL 

 

By 

 

Dimas Aris Setiawan 

 

 

 

The problem of this research is the low critical thinking skills of grade fifth students 

in science learning. The purpose of this study was to determine the effect of inquiry 

learning model assisted by realia media on students' critical thinking skills. The 

method used is a quasi-experiment method with a non-equivalent control group 

design. The sampling technique of this study used non-probability sampling 

technique with convenience sampling technique. The population of this study was 

75 people with a sample of 50 people. Data collection techniques with test and non-

test techniques in the form of observation sheets. Hypothesis testing using simple 

linear regression with the results of Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, namely 33.117 > 4.28 and a 

significance value of 0.000 <0.05, so it can be concluded that there is a significant 

effect of using the inquiry learning model assisted by realia media on the critical 

thinking skills of students in science learning class fifth SD Negeri 5 Metro Pusat. 

 

Keywords: critical thinking skill, inquiry, realia media 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha manusia dalam belajar, baik dalam sekolah 

maupun dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan akan menjadikan manusia yang 

berbudi luhur, cerdas, berakhlak, dan bermoral dapat mempersiapkan kehidupan 

masa depan melalui pembelajaran (Inanna, 2018). Era revolusi industri 4.0 

sekarang ini, pembelajaran dikenal sebagai pembelajaran abad 21. Pada abad 21 

ini ditandai sebagai abad dengan adanya perubahan besar-besaran yang semula 

masyarakat agresi menuju masyarakat industri dan menjadi masyarakat 

berpengetahuan. Hal tersebut berakibat pada tuntutan-tuntutan baru yang meminta 

adanya terobosan dalam berpikir, penyusunan konsep, dan tindakan-tindakan yang 

dapat diimplementasikan pada berbagai program pendidikan. 

Pendidikan di sekolah dasar merupakan pondasi dasar dalam memperbaiki 

kualitas pendidikan. Dimulai dari hal yang mendasar sejak dini yang dapat 

ditanamkan kepada para peserta didik bangku sekolah dasar. Pendidikan sekolah 

dasar merupakan awal untuk mengasah kemampuan dasar seperti kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, dan kemampuan berpikir, dimana kemampuan berpikir 

itu merupakan suatu kegiatan mental untuk membangun dan memperoleh 

pengetahuan (Yuadarma, 2018). Faktanya, pembelajaran di sekolah dasar saat ini 

masih menganggap peserta didik sebagai objek, bukan sebagai subjek dalam 

pembelajaran sehingga pendidik dalam proses pembelajaran masih mendominasi 

aktivitas belajar. 

Pembelajaran di sekolah dasar dikenalkan dengan membawa suasana yang 

nyata dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Fase kemampuan berpikir 

peserta didik sekolah dasar masih dalam tahap berpikir secara konkret, sehingga 

masih sulit untuk memahami suatu hal yang bersifat abstrak. Searah dengan 
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pendapat Andesta (2018) bahwa kemampuan berpikir seseorang pada usia 7-12 

tahun masih pada tahap operasional konkret sehingga masih berpikir secara nyata 

bedasarkan keadaan disekitarnya. Situasi yang muncul ini, seharusnya dapat 

mendorong pendidik agar dapat terus meningkatkan potensi yang ada pada peserta 

didik dengan berbagai cara, agar kemampuan berpikir peserta didik dapat 

berkembang dengan maksimal.  

Sekolah sebagai lembaga pendidikan sudah seharusnya menerapkan 

pembelajaran yang dapat mengembangkan keterampilan sesuai dengan tuntutan 

pembelajaran abad 21. Menurut Zakaria (2021) mengemukakan bahwa kecakapan 

abad 21 di dalamnya terdiri dari keterampilan berpikir kreatif, berpikir kritis dan 

pemecahan masalah, berkomunikasi, dan berkolaborasi atau yang dikenal dengan 

4C harus dimiliki oleh peserta didik di Indonesia sebagai ciri dari pembelajaran 

abad 21. Kesiapan peserta didik agar menjadi individu yang mampu bertahan di 

era global maka pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah harus di orientasikan 

pada upaya penumbuhan kemampuan abad 21 disamping pencapaian kompetensi 

pembelajaran mulai dari tingkat sekolah dasar. 

Salah satu kecakapan yang harus dimiliki pada abad 21 yaitu kemampuan 

berpikir kritis. Menurut Ennis (1996) kemampuan berpikir kritis adalah pemikiran 

yang masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk memutuskan suatu hal yang 

harus dipercaya atau dilakukan. Seseorang yang mampu berpikir kritis akan 

mampu menyimpulkan informasi, mengetahui cara menggunakan informasi untuk 

memecahkan permasalahan, dan mampu mencari sumber-sumber informasi yang 

relevan sebagai pendukung. Hal ini mampu membantu dalam memecahkan 

masalah, mengambil keputusan, menganalisis asumsi dan melakukan penelitian 

ilmiah secara terarah dan jelas. 

Mengingat pentingnya kemampuan berpikir kritis, sehingga sudah 

seharusnya kemampuan tersebut dikembangkan dan dilatih sejak dini, terutama 

dari bangku sekolah dasar. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat belajar untuk 

untuk melatih kemampuan mencari, memproses, dan mengevaluasi berbagai 

informasi secara kritis (Susanti et al., 2019). Dengan demikian, kemampuan 

berpikir kritis sangat penting dimiliki oleh peserta didik dalam keberlangsungan 

proses pembelajaran. 
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Pembelajaran IPA merupakan salah satu pembelajaran di sekolah dasar 

yang menuntut adanya kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pembelajaran IPA 

sendiri diimplementasikan pada jenjang sekolah dasar dengan pertimbangan 

bahwa anak usia sekolah dasar melihat segala sesuatu secara apa-adanya, utuh, 

dan terpadu. Usia mereka masih dalam tahap berpikir konkret atau sederhana, 

holistik, komprehensif, dan tidak detail. Pembelajaran IPA memberikan peserta 

didik kesempatan untuk mengeksplorasi diri mereka dan memahami lingkungan 

sekitar mereka, serta membuka peluang untuk mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Norrizqa, 

2021). Adanya pembelajaran IPA yang disesuaikan dengan kehidupan sekitarnya, 

diharapkan agar peserta didik akan lebih mudah berpikir secara konkret dan 

sistematis. 

Pembelajaran IPA memberikan peluang untuk memupuk rasa ingin tahu 

peserta didik secara alamiah. Rasa ingin tahu peserta didik yang meningkat akan 

berdampak pada peserta didik yang akan berusaha untuk bertanya dan mencari 

jawaban bedasarkan bukti dan mengolah informasi tersebut secara kritis 

(Suhelayanti, 2023). Rasa ingin tahu tersebut sesuai dengan konsep model 

pembelajaran pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

model pembelajaran inkuiri. Pembelajaran IPA berisikan ilmu tentang alam yang 

masih banyak perlu di pelajari lebih dalam, ilmu alam tersebut masih terus 

berkembang disekitar kita yang masih banyak hal yang belum diketahui. Sehingga 

hal tersebut akan meningkatkan rasa penasaran dan rasa ingin tahu dalam 

mempelajari dan menemukan berbagai fenomena yang baru yang sejalan dengan 

prinsip model pembelajaran inkuiri. 

Proses pembelajaran yang baik dapat diciptakan dengan menumbuhkan 

rasa ingin tahu dan minat peserta didik dalam mempelajari proses pembelajaran. 

Apabila rasa ingin tahu dan minat peserta didik rendah dalam pembelajaran maka 

peserta didik tidak dapat menerima materi pembelajaran dengan baik. Efek dari 

hal tersebut akan berakibat pada menurunnya kemampuan berpikir kritis yang 

dimiliki peserta didik. Sejalan dengan pendapat Nurul et al. (2022) berpendapat 

bahwa rasa ingin tahu akan memicu minat belajar peserta didik sehingga menjadi 

sebuah dorongan belajar yang akan memacu peserta didik dalam berpikir secara 
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kritis. Rasa ingin tahu dan minat peserta didik sangat penting untuk 

menumbuhkan keaktifan dalam menanya, menjawab, dan mencari pengetahuan 

yang sedang dipelajari secara kritis. 

Permasalahan rendahnya kemampuan berpikir kritis ditemukan di salah 

satu sekolah dasar di Metro Pusat, khususnya di kelas V. Berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi terkait berlangsungnya proses pembelajaran dengan 

Kepala Sekolah dan Pendidik Kelas V pada bulan September 2023. Diperoleh 

hasil bahwa terdapat beberapa permasalahan yang terjadi yaitu, Pendidik belum 

maksimal menerapkan media pembelajaran dalam mendukung pemahaman 

materi, pendidik masih belum maksimal dalam menerapkan model pembelajaran 

inkuiri di sekolah, proses pembelajaran masih berpusat pada pendidik, dan 

rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran IPA. 

Studi pendahuluan yang dilaksanakan mendapatkan beberapa 

permasalahan pembelajaran yang terjadi diantaranya pendidik belum maksimal 

dalam menerapkan media pembelajaran, dilihat pada saat pembelajaran 

berlangsung yang jarang sekali menggunakan media pembelajaran dikarenakan 

kurangnya kemampuan pendidik dalam membuat media pembelajaran. Pendidik 

belum maksimal dalam menerapkan model pembelajaran inkuiri di sekolah, yang 

ditandai dengan proses pembelajaran yang hanya menggunakan model 

konvesional dan terkadang menggunakan model cooperative yang disertai metode 

ceramah. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik ditandai dengan proses 

pembelajaran yang sering didominasi penjelasan materi secara verbal atau 

ceramah oleh pendidik sehingga peserta didik banyak tidak fokus, hanya 

mendengarkan dan pasif dalam pembelajaran. Rendahnya kemampuan berpikir 

kritis pada pembelajaran IPA ditandai pada saat peserta didik mengerjakan 

beberapa soal yang berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis seperti soal 

manganalisis, menyimpulkan dan memecahkan masalah yang masih kurang 

memahami soal-soal tersebut.  

Pendidik juga memberikan informasi terkait sebab kurangnya kemampuan 

berpikir kritis di kelas V. Pendidik mengungkapkan bahwa peserta didik masih 

pasif dalam bertanya dan menjawab suatu pertanyaan dalam pembelajaran, yang 

menunjukkan bahwa indikator elementary clarification (memberikan penjelasan 
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sederhana) masih tergolong rendah. Selanjutnya, peserta didik terkadang masih 

bingung dalam mencari dan menentukan berbagai sumber pendukung jawaban 

dari persoalan pembelajaran, yang menunjukkan indikator basic support 

(membangun keterampilan dasar) tergolong rendah. Pendidik juga 

mengungkapkan bahwa pada saat kegiatan diskusi atau dalam pembelajaran hanya 

terlihat sedikit peserta didik yang berani menyimpulkan, yang menujukkan 

indikator inference (menyimpulkan) masih dikatakan rendah. Dari penjelasan 

tersebut maka ketiga indikator berpikir kritis tersebut masih tergolong rendah. 

Diperkuat dengan dilakukannya observasi bedasarkan nilai kemampuan 

kognitif peserta didik yang dilihat hasil nilai ujian pada pembelajaran IPA di SD 

Negeri 5 Metro Pusat sebagai berikut.  

 

Tabel 1. Nilai ujian pembelajaran IPA SD  

Kelas Jumlah 

Peserta 

Didik 

Ketuntasan 

Tuntas ≥75 Belum Tuntas <75 

Angka Persentase Angka Persentase 

VA 25 4 16% 21 84% 

VB 25 5 20% 20 80% 

VC 25 10 40% 15 60% 

Jumlah 75 19 25,3 % 56 74,6% 

Sumber: Dokumentasi Kelas V SD Negeri 5 Metro Pusat Tahun Pelajaran 

2023/2024 

 

Nilai peserta didik dikatakan tuntas apabila telah memenuhi nilai KKM 

yang telah ditetapkan yaitu sebesar 75. Terlihat pada kelas V A memiliki 

persentase ketuntasan sebesar 16% yang berarti 4 orang tuntas dari total 25 orang, 

kelas V B memiliki persentase ketuntasan sebesar 20% yang berarti 5 orang tuntas 

dari total 25 orang, dan kelas V C memiliki persentase ketuntasan sebesar 40% 

yang berarti 10 orang tuntas dari total 25 orang. Dapat disimpulkan bahwa dari 

keseluruhan peserta didik kelas V sebanyak 75 peserta didik hanya terdapat 19 

orang yang tuntas atau persentase ketuntasannya sebesar 25,3 % dan sebanyak 56 

orang yang masih belum tuntas atau persentase peserta didik belum tuntas sebesar 

74,6%. Hal ini berarti nilai hasil belajar kognitif pembelajaran IPA masih relatif 

rendah. Hasil belajar kognitif yang masih kurang baik tersebut tentu dapat 
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menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik masih belum 

dikembangkan dengan baik. Sejalan dengan pendapat Rachmadtullah (2019) yang 

menyatakan bahwa hasil belajar yang rendah cenderung menggambarkan 

kemampuan berpikir kritis yang rendah. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu adanya sebuah upaya 

sebagai alternatif solusi dari masalah pembelajaran tersebut. Salah satunya dengan 

penerapan model pembelajaran yang diintegrasikan dengan media pembelajaran. 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Zamroni dalam Masdoeki (2022) bahwa 

terdapat empat cara meningkatkan kemampuan berpikir kritis yaitu dapat 

menggunakan model pembelajaran tertentu, pemberian tugas mengkritisi buku, 

penggunaan cerita, dan penggunaan model pertanyaan socrates. Cara yang akan 

dilakukan untuk memberikan solusi terkait permasalahan tersebut yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri berbantuan media realia. 

Penerapan model pembelajaran inkuiri berbantuan media realia diyakini 

dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Penggunaan model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik dikarenakan dalam model ini peserta 

didik diajak untuk mengejar jawaban atas pertanyaan yang diinginkan melalui 

proses penyelidikan. Dibantu dengan adanya media realia dalam model tersebut 

akan membantu pemikiran peserta didik dalam memahami materi yang masih 

abstrak dalam pembelajaran. Sesuai dengan pendapat Wahab (2021) memaparkan 

bahwa media realia dapat membantu peserta didik dalam memahami pengetahuan 

yang bersifat abstrak menjadi benar, konkret, dan realistis. Media realia 

membantu memahami pengetahuan yang masih abstrak menjadi nyata, sehingga 

peserta didik dapat berpikir secara logis dan sistematis yang diharapkan mampu 

dalam mengembangakan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran. 

Solusi ini diberikan karena model pembelajaran inkuiri merupakan model 

pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai subjek utama dalam 

proses belajar. Model pembelajaran inkuiri dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatifitas karena peserta didik akan aktif dalam mencari 

informasi dan menemukan jawaban atas pertanyaan yang diinginkan (Azisah et 
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al., 2023). Hal ini juga dapat membuat meningkatkan motivasi belajar dan 

meningkatkan pemahaman peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Azisah et al. (2023), menguji 

pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik sekolah dasar yang terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Hal ini terlihat pada peningkatan keterlibatan aktif peserta didik dan 

peningkatan pemahaman peserta didik dalam materi pembelajaran setelah 

dilakukan perlakuan menggunakan model pembelajaran inkuiri. Sehingga hal 

tersebut berdampak pada peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Selain itu, dari beberapa kajian dapat diketahui bahwa pengajaran inkuiri 

berpengaruh kepada keterampilan berpikiran kritis peserta didik dan 

meningkatkan pemahaman peserta didik dalam pembelajaran (Rahmatika et al., 

2022). 

Model pembelajaran inkuiri dikenal sebagai model pembelajaran yang 

menggunakan langkah-langkah terstruktur seperti orientasi, merumuskan masalah, 

pengajuan hipotesis, pengumpulan data melalui eksperimen, menguji hipotesis, 

dan menarik kesimpulan. Langkah-langkah tersebut memungkinkan peserta didik 

untuk menemukan sendiri jawaban terhadap permasalahan yang dihadapi. Dalam 

pembelajaran, peserta didik harus dibiasakan meneliti sendiri permasalahan yang 

dihadapi agar dapat menemukan sendiri jawabannya untuk sampai pada suatu 

kesimpulan. Sehingga, hal tersebut searah dengan tujuan dari kemampuan berpikir 

kritis yang merupakan kemampuan dalam berpikir untuk menilai secara terarah 

dan terukur yang menghasilkan interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, 

eksplanasi, regulasi diri, dan juga penjelasan terhadap pertimbangan-

pertimbangan faktual, konseptual, metodologis, kriterilogis, atau kontekstual yang 

menjadi dasar penilaian tersebut (Rositawati, 2019). 

Model pembelajaran inkuiri dengan kemampuan berpikir kritis memiliki 

keterhubungan sebab akibat yang terlihat pada penggunaan langkah-langkah 

berpikir secara ilmiah yang bersinggungan dengan bagian-bagian kemampuan 

berpikir. Sejalan dengan pendapat Rositawati (2019) mengatakan bahwa model 

pembelajaran inkuiri dapat digunakan untuk meningkatkan aspek kemampuan 

berpikir kritis baik dari segi kognitif maupun dari segi disposisi afektif. Maka 
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keterkaitan model pembelajaran inkuiri dengan kemampuan berpikir kritis sangat 

berkaitan erat dan akan saling meberikan efek positif apabila digunakan dalam 

pembelajaran. 

Upaya peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik akan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri yang akan dibantu menggunakan media 

realia. Hal ini sejalan dengan pendapat Nurrita (2018) yang menyatakan bahwa 

media pembelajaran akan membantu proses pembelajaran sehingga pesan yang 

disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 

efektif dan efisien. Menurut Syaodih dalam Novie Azizah et al. (2021) 

menyebutkan  bahwa  media  realia  merupakan bentuk rangsangan maupun benda 

nyata seperti orang, binatang, tumbuhan, benda-benda, peristiwa, dan sebagainya 

yang dapat diamati. 

Penggunaan media realia dikarenakan media ini memiliki suatu 

keunggulan. Hal tersebut merujuk pada pendapat Nirmala dalam Azizah et al. 

(2021) bahwa sebagai suatu media realia memiliki keunggulan dapat   

memberikan kesempatan semaksimal mungkin pada peserta didik untuk   

mempelajari sesuatu ataupun melaksanakan tugas-tugas dalam situasi  nyata, 

memberikan  kesempatan peserta didik untuk  mengalami  sendiri  situasi  yang  

sesungguhnya, dan  melatih  keterampilan  mereka menggunakan  sebanyak  

mungkin  alat  indera. Dari kelebihan tersebut dapat disimpulkan bahwa, media 

realia membantu memberikan pengalaman langsung kepada anak. Dalam hal ini 

media realia membantu pendidik memperjelas makna sebenarnya, dari kata-kata 

yang bersifat abstrak menjadi jelas dan dapat dimengerti peserta didik. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Frasandy (2021) membuktikan 

bahwa terdapat keterkaitan bahwa media realia yang digunakan dalam 

pembelajaran berhubungan dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Pernyataan ini juga dikuatkan dengan adanya penelitian Zulhelmi et 

al. (2018) dimana hasil penelitian nya menujukkan bahwa media realia 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Media realia 

sangat direkomendasikan untuk dapat membantu peserta didik dalam membantu 

penerimaan pengetahuan, dikarenakan media realia memperjelas pengetahuan 
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abstrak menjadi nyata. Hal tersebut menunjukkan bahwa media realia dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran. 

Media pembelajaran realia berhubungan erat dengan tahapan kemampuan 

berpikir kritis. Hal ini dikarenakan media realia membantu peserta didik dalam 

menerjemahkan pengetahuan yang dianggap abstrak menjadi nyata, dan hal-hal 

yang kompleks dapat disederhanakan (Hasan et al., 2021). Pendapat tersebut 

memberikan pemahaman bahwa media realia dapat memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang dapat mendukung 

proses pembelajaran. Penggunaan media realia akan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik seperti kemampuan untuk bertanya dan 

menjawab pertanyaan, hal ini terjadi karena dengan adanya penggunaan media 

realia dapat meningkatkan minat belajar dan keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran. 

Media realia yang membantu model pembelajaran inkuiri akan berdampak 

sangat positif dalam proses pembelajaran. Kolaborasi ini dapat menggambarkan 

dengan jelas keadaan nyata mengenai permasalahan dalam pembelajaran sehingga 

mudah menganalisisnya. Adanya media realia mempermudah menyerap materi 

yang disampaikan, karena peserta didik dapat melihat secara langsung bagaimana 

bentuk asli, proses atau kinerja dari sesuatu yang diajarkan, dan terlibat secara 

langsung dalam pembelajaran (Frasandy, 2021). Bedasarkan hal tersebut, media 

realia yang membantu model pembelajaran akan dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis pada pembelajaran IPA peserta didik. 

Peran media realia dalam pembelajaran inkuiri akan dapat memudahkan 

dan membantu peserta didik dalam berpikir kritis secara sistematis dalam 

menyelesaikan berbagai persoalan secara nyata. Dalam penggunaan media realia 

dalam pembelajaran IPA akan dapat memudahkan peserta didik dalam memahami 

konsep, memiliki ketrampilan proses, mempunyai minat mempelajari alam dan 

masyarakat sekitar ataupun prinsip-prinsip yang terdapat dalam pembelajaran IPA. 

Selain itu, pada dasarnya dalam usia peserta didik sekolah dasar, mereka akan 

lebih memahami apabila belajar melalui media benda konkret atau media realia 

disekitarnya (Algiranto et al., 2021). Dalam proses pembelajaran peserta didik, 
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sangat penting untuk menggunakan media yang lebih konkret dan sesuai dengan 

konsep yang diajarkan seperti media realia. 

Penerapan model pembelajaran inkuiri memberikan peluang kepada 

peserta didik agar dapat aktif mencari dan menemukan pengetahuannya secara 

mandiri, dikombinasikan dengan bantuan media realia dapat memberikan 

kejelasan dari pengetahuan yang bersifat abstrak menjadi konkret dan pengalaman 

langsung kepada peserta didik dalam proses pemerolehan pengatahuan. Sehingga 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran IPA akan dapat lebih 

meningkat dan lebih bermakna pada diri peserta didik. Dengan adanya penerapan 

model pembelajaran inkuiri berbantuan media realia, diharapkan dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik menjadi lebih baik. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran inkuiri berbantuan 

media realia terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran 

ipa di sekolah dasar. Penelitian tersebut akan dilaksanakan di SD Negeri 5 Metro 

Pusat, Kota Metro. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan 

dalam penelitian ini dengan keterangan sebagai berikut. 

1. Pendidik belum maksimal menerapkan media pembelajaran seperti media 

realia untuk mendukung pemahaman materi. 

2. Pendidik belum maksimal dalam menerapkan model pembelajaran 

inkuiri. 

3. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik (teacher center). 

4. Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V pada 

Pembelajaran IPA. 
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C. Batasan Masalah 

Mengingat latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka peneliti 

melakukan pembatasan masalah agar penelitian yang dilakukan lebih terfokus dan 

terarah. Adapun kajian masalah-masalah dalam penelitian ini dibatasi pada 

beberapa hal sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran inkuiri berbantuan media realia 

2. Kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPA kelas V 

di SD Negeri 5 Metro Pusat 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, dapat dirumuskan masalah 

penelitian ini yaitu, “Bagaimanakah pengaruh penerapan model pembelajaran 

inkuiri berbantuan media realia terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada pembelajaran IPA di Sekolah Dasar?”. Untuk itu, penelitian ini secara lebih 

rinci memiliki beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah keterlaksanaan model inkuiri berbantuan media realia 

dalam pembelajaran IPA? 

2. Bagaimanakah kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam 

pembelajaran IPA? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri berbantuan 

media realia terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran 

IPA di Sekolah Dasar. Selain itu, penelitian ini secara lebih rinci memiliki 

beberapa tujuan sebagai berikut. 

1. Mengetahui keterlaksanaan model inkuiri berbantuan media realia dalam 

pembelajaran IPA 

2. Mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran 

IPA 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan membawa manfaat untuk dunia pendidikan. 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis  

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pengetahuan yang 

bermanfaat mengenai model pembelajaran inkuiri berbantuan media realia 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPA, 

serta menjadi pendukung dalam penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

model pembelajaran inkuiri berbantuan media realia terhadap kemampuan 

berpikir kritis pembelajaran peserta didik pada pembelajaran IPA. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Peserta Didik  

Penelitian ini dapat menciptakan pembelajaran yang melatih 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dan meningkatkan keaktifan 

belajar peserta didik terutama pada pembelajaran IPA. Peneliti berharap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat meningkat setelah 

mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri 

berbantuan media realia. 

b. Pendidik  

Penelitian ini dapat memperluas pengetahuan dan pengalaman 

pendidik mengenai model pembelajaran inkuiri pada pembelajaran IPA 

agar dapat meningkatkan kemampuan profesional pendidik.  

c. Sekolah  

Hasil penelitian ini dapat memberikan konstribusi positif bagi 

sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.  

d. Peneliti  

Penelitian ini dapat menjadi sarana pengembangan wawasan 

mengenai model pembelajaran inkuiri. Penelitian ini dapat meningkatkan 

motivasi peneliti untuk terus belajar dan menambah wawasan serta 

pengalaman dalam mendidik. 

 



 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Model Pembelajaran Inkuiri 

Model pembelajaran inkuiri menurut pendapat Sanita & Anugraheni (2020) 

didefinisikan sebagai model pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk 

aktif dalam proses pembelajaran, aktif mengeksplorasi dan menyelidiki masalah 

berdasarkan fakta, serta mengumpulkan data untuk mengatasi permasalahan yang 

diajukan oleh pendidik. Menurut Ulandari et al. (2019), model inkuiri merupakan 

model yang melibatkan peserta didik dalam membentuk pertanyaan, menjalani 

proses penyelidikan, dan menciptakan pengetahuan baru. Sejalan dengan pendapat 

Makarova dalam Nunaki et al. (2019) menyatakan bahwa model pembelajaran 

inkuiri merupakan model yang memberikan instruksi kepada peserta didik tentang 

cara mengatasi masalah, membuat keputusan, dan belajar dengan melibatkan 

mereka secara penuh dalam proses pembelajaran, serta melibatkan evaluasi 

terhadap solusi yang mereka temukan dan langkah yang diambil. Dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri adalah model pembelajaran yang 

dilakukan dengan pemberian permasalahan agar peserta didik dapat menggunakan 

kemampuannya dalam berpikir kritis mengenai data, fakta, dan informasi secara 

mandiri yang bertujuan untuk dapat memberikan pengalaman belajar sehingga 

menumbuhkan rasa ingin tahu dalam diri peserta didik.  

Model pembelajaran inkuiri memiliki beberapa karakteristik yang menjadi 

ciri khusus dari model pembelajaran inkuiri. Menurut Isrok’atun (2019) model 

pembelajaran inkuiri memiliki beberapa karakteristik yaitu menekankan pada 

aktivitas peserta didik secara maksimal untuk mencari dan menemukan, Seluruh 

aktivitas yang dilakukan diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban 

sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. Menurut Sugianto et 
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al. (2020) model pembelajaran inkuiri memiliki yaitu keterlibatan aktif peserta 

didik yang mendorong semua peserta didik untuk bekerja dengan tekun, produktif, 

dan selalu berusaha untuk memperbarui pengetahuan mereka yang berfokus pada 

student center, pendidik berperan sebagai fasilitator sebagai penyedia informasi 

dan memberikan arahan, dan pembelajaran inkuiri dilaksakan dengan cara 

kegiatan bertanya dan menjawab antar pendidik dengan peserta didik untuk dapat 

menyelesaikan persoalan. Dari hal tersebut dapat disimpulkan model 

pembelajaran inkuiri menekankan pentingnya keterlibatan aktif peserta didik, 

pembelajaran mandiri, dan pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam 

mengatasi persoalan maupun masalah.  

Model pembelajaran inkuiri memiliki beberapa langkah-langkah atau 

sintaks yang perlu diperhatikan untuk dapat menjadi pedoman saat proses 

pembelajaran. Menurut Kaharuddin (2020) langkah-langkah model pembelajaran 

inkuiri diawali dengan dengan orientasi masalah, merumuskan masalah, 

merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, pengujian hipotesis, dan diakhiri 

dengan menarik kesimpulan. Adapun langkah-langkah model pembelajaran 

inkuiri menurut Sanita & Anugraheni (2020) diawali dengan orientasi masalah, 

perumusan hipotesis, pengumpulan data, analisis data, dan diakhiri dengan 

penarikan kesimpulan. Langkah-langkah model pembelajaran inkuiri yang 

digunakan pada penelitian ini merujuk pada pendapat Widodo (2021) yang 

dimulai dengan merumuskan pertanyaan, membuat hipotesis, merencanakan 

penyelidikan, melaksanakan penyelidikan, menganalisis data, dan diakhiri dengan 

mengomunikasikan hasil. Langkah-langkah inkuiri menurut Widodo (2021) akan 

dijabarkan lebih rinci sebagai berikut. 

1. Merumuskan Pertanyaan 

Model pembelajaran inkuiri dimulai dari pertanyaan atau 

permasalahan yang diajukan oleh peserta didik. Tahap merumuskan 

pertanyaan berperan untuk memunculkan suatu pertanyaan dari peserta didik 

dari stimulus yang pendidik berikan (Widodo, 2021). Pendidik berperan 

untuk memunculkan kondisi yang menimbulkan rasa ingin tahu dalam diri 

peserta didik. Peserta didik diharapkan agar dapat memikirkan dan bertanya-

tanya terhadap suatu fenomena yang akan menentukan dan mendasari 
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pertanyaan yang akan diajukan.Setelah peserta didik mengajukan suatu 

pertanyaan, mereka diminta untuk membuat suatu hipotesis dari pertanyaan 

yang muncul. 

Prinsip pelaksanaan langkah perumusan pertanyaan dilakukan dengan 

mengajak peserta didik terlibat dalam situasi di mana mereka dihadapkan 

pada sebuah persoalan atau pertanyaan yang memerlukan pemecahan (Parta, 

2018). Pertanyaan atau persoalan tersebut dirancang sedemikian rupa agar 

menantang peserta didik untuk mencari solusi atau jawaban yang tepat. 

Proses pencarian jawaban ini merupakan aspek penting dalam pembelajaran 

inkuiri, karena melalui proses ini peserta didik dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir mereka. Dengan cara ini, peserta didik akan 

memperoleh pengalaman berharga dalam pengembangan kemampuan 

berpikir yang akan bermanfaat dalam pembelajaran dan pengembangan 

mental peserta didik. 

 

2. Membuat Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pertanyaan atau soluis 

dari permasalahan yang nantinya akan diuji kebenarannya. Langkah 

pembuatan hipotesis ini mengacu pada pertanyaan yang muncul dari peserta 

didik. Dalam membuat hipotesis didasarkan pada jawaban yang mungkin 

benar dari pertanyaan yang telah diajukan (Widodo, 2021). Pendidik berperan 

untuk menstimulus peserta didik dalam membuat suatu hipotesis dalam 

penyelidikan, pendidik juga menanyakan kepada peserta didik mengenai 

hipotesis yang mungkin sesuai dan dapat menjawab pertanyaan yang muncul. 

Peserta didik diharapkan agar dapat membuat dan merencanakan jawaban 

yang tepat untuk menjawab dan melakukan suatu perencanaan penyelidikan 

bedasarkan pertanyaan sebelumnya. Masalah yang disajikan akan membantu 

perumusan peserta didik menentukan dugaan sementara. Dugaan sementara 

inilah yang disebut hipotesis, hipotesis harus dibuktikan benar atau salah 

melalui kegiatan penyelidikan dalam model inkuiri.  
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Hipotesis sebagai jawaban atau dugaan yang bersifat sementara, 

hipotesis perlu diuji untuk memastikan kebenarannya. Menurut Parta (2018) 

salah satu cara yang bisa digunakan oleh pendidik untuk melatih kemampuan 

menebak atau berhipotesis pada peserta didik adalah dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan yang merangsang mereka untuk merumuskan jawaban 

sementara atau membuat berbagai perkiraan mengenai jawaban dari masalah 

yang sedang dibahas. Dengan cara tersebut peserta didik akan tertarik untuk 

menduga-duga jawaban sementara dari pertanyaan yang sedang menjadi 

suatu persoalan dalam pembelajaran. 

Jawaban sementara yang dianggap sebagai hipotesis bukanlah 

spekulasi sembarangan, melainkan harus didasarkan pada pemikiran yang 

kuat, sehingga hipotesis yang diajukan memiliki dasar yang rasional dan logis 

(Sanjaya, 2016). Kemampuan berpikir ini sangat dipengaruhi oleh sejauh 

mana peserta didik memiliki pengetahuan yang mendalam dan pengalaman 

yang luas. Oleh karena itu, individu yang memiliki keterbatasan pengetahuan 

akan menghadapi kesulitan dalam mengembangkan hipotesis yang rasional 

dan logis.  

 

3. Merencanakan Penyelidikan 

Tahapan dalam merencanakan penyelidikan dilakukan oleh para 

peserta didik yang aktif dalam merencanakan suatu penyelidikan untuk 

menjawab pertanyaan yang muncul (Widodo, 2021). Pendidik berperan untuk 

mengarahkan peserta didik dalam merancang suatu penyelidikan. Peserta 

didik diharapkan mampu untuk merencanakan langkah-langkah untuk 

menjawab pertanyaan yang telah diajukan.  

Pendidik dapat menetapkan arah perencanaan penyelidikan yang akan 

dilakukan dalam tahapan ini kepada peserta didik serta memberikan arahan 

dalam aktivitas atau kegiatan penyelidikan yang akan dilakukan (Tinenti, 

2021). Peserta didik merencanakan suatu penyelidikan dengan bedasarkan 

arahan pendidik dan memikirkan secara mandiri tentang rancangan 

penyelidikan untuk menjawab suatu persoalan yang sedang dibahas. 
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4. Melaksanakan Penyelidikan 

Tahapan pelaksanaan penyelidikan dilaksanakan oleh peserta didik 

dengan menyelidiki pertanyaan yang telah diajukan (Widodo, 2021). Pendidik 

berperan membimbing peserta didik dalam merancang penyelidikan dan 

mengambil data. Peserta didik berperan untuk melaksanakan suatu 

penyelidikan dan mengumpulkan bukti yang dibutuhkan untuk menjawab 

pertanyaan yang telah diajukan. 

Tahap pelaksanaan penyelidikan dilakukan dengan melaksanakan 

suatu penyeidikan atau percobaan yang sebelumnya telah dirancang. Pada 

tahap ini, pendidik berperan untuk mengawasi dan memantau peserta didik 

dalam melaksanakan penyelidikan (Tinenti, 2021). Dalam pelaksanaan 

penyelidikan, pendidik dapat memberikan arahan apabila terdapat peserta 

didik yang mengalami kendala dalam proses penyelidikan. Sementara itu, 

peserta didik pada tahap ini melakukan suatu penyelidikan. Dalam melakukan 

penyelidikan, peserta didik juga harus mencatat suatu hal yang terjadi dalam 

penyelidikan serta menimbang dan memikirkan kebenaran suatu informasi 

dari penyelidikan untuk dapat menjawab perssoalan.  

 

5. Menganalisis Data 

Tahapan menganalisis data dilakukan pembuktian benar atau tidaknya 

hipotesis atau jawaban yang telah diajukan oleh peserta didik (Widodo, 

2021). Pendidik berperan untuk mengarahkan cara memaknai bukti atau 

jawaban yang benar dari data yang telah diperoleh peserta didik dalam 

kegiatan penyelidikan. Peserta didik pada tahapan ini berperan untuk 

menganalisis kesesuaian bukti atau jawaban yang diperoleh dari penyelidikan 

untuk menjawab pertanyaan yang telah diajukan.  

Tahap menganalisis data mencakup proses pengumpulan data dan 

pengujian hipotesis. Proses pengumpulan data merupakan tindakan untuk 

menghimpun informasi yang diperlukan guna menguji hipotesis yang telah 

diajukan. Dalam konteks model pembelajaran inkuiri, proses pengumpulan 

data menjadi langkah kunci dalam pengembangan intelektual peserta didik 

(Sanjaya, 2016). Aktivitas ini merupakan pendorong motivasi dalam belajar, 
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tetapi juga memerlukan ketekunan serta kemampuan berpikir yang efektif 

untuk memanfaatkan potensi intelektual. Selanjutnya, tahap menguji hipotesis 

adalah langkah dalam menentukan apakah jawaban yang diberikan sesuai 

dengan data atau informasi yang diperoleh melalui proses pengumpulan data 

(Sanjaya, 2016). Hal ini juga merupakan upaya untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir yang rasional, yang berarti bahwa kebenaran jawaban 

tidak hanya didasarkan pada argumen semata, melainkan harus memiliki 

dasar pada data yang telah ditemukan dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

6. Mengomunikasikan Hasil 

Tahapan mengomunikasikan hasil dilakukan penyampaian hasil dari 

penyelidikan yang telah dilakukan oleh peserta didik (Widodo, 2021).  

Pendidik berperan untuk membimbing peserta didik dalam menyimpulkan 

dan menyajikan hasil penyelidikan bedasarkan pertanyaan yang telah 

diperoleh dalam kelompoknya melalui presentasi. Peserta didik dalam 

kelompok berperan untuk mempresentasikan hasil penyelidikan dan jawaban 

persoalan yang telah diperoleh di depan kelas. 

Penarikan kesimpulan juga masuk dalam tahapan mengomunikasikan 

hasil. Tahapan penarikan kesimpulan adalah langkah dalam pembelajaran 

dimana temuan hasil analisis data dijelaskan secara rinci. Kesimpulan ini 

merupakan tahap akhir dalam proses pembelajaran. Terkadang, banyaknya 

data yang diperoleh dapat menyebabkan kesimpulan menjadi kabur dan tidak 

fokus pada masalah yang ingin dipecahkan (Sanjaya, 2016). Oleh karena itu, 

pendidik perlu mengarahkan peserta didik untuk mengidentifikasi data yang 

relevan guna mencapai kesimpulan yang akurat. 
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B. Media Realia 

Media pembelajaran telah menjadi salah satu komponen penting dalam 

keberlangsungan media pembelajaran. Menurut Kristanto (2021) media 

pembelajaran dapat didefinisikan sebagai semua jenis alat atau materi yang 

digunakan untuk mengirimkan informasi atau materi pelajaran dengan tujuan 

untuk menarik perhatian, minat, pemikiran, dan emosi peserta didik dalam upaya 

mencapai tujuan pembelajaran. Sementara itu, menurut Hasan et al. (2021), media 

pembelajaran merujuk pada segala hal yang digunakan untuk membantu dalam 

penyampaian konten yang terkait dengan proses pembelajaran. Media 

pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu media realia. Menurut 

Wijoyo et al. (2021) media realia adalah objek nyata yang digunakan sebagai alat 

pembelajaran, memberikan peserta didik kesempatan untuk mengamati dan 

belajar secara langsung, dan merangsang perkembangan mereka. Sementara itu, 

Mutiara et al. (2023) menggambarkan media realia sebagai benda-benda nyata 

yang ada di sekitar peserta didik dan digunakan untuk membantu pemahaman 

awal mereka. (Wahab, 2021) menjelaskan bahwa media realia dapat memfasilitasi 

pemahaman materi yang abstrak dan susah dipahami menjadi lebih konkret dan 

realistis. Dengan memberikan pengalaman langsung, media ini mendorong peserta 

didik untuk aktif dan kritis dalam memahami materi yang sedang dipelajari.  

Media realia memiliki beberapa karakteristik yang menjadi ciri khusus 

media tersebut. Menurut Rahmawati (2020) karakteristik media realia yaitu benda 

asli, objek yang masih dalam kondisi utuh, dapat digunakan, hidup, memiliki 

ukuran sesungguhnya, dan bisa dikenali seperti aslinya. Media realia dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran tanpa perlu dimodifikasi, asalkan tetap 

dalam keadaan aslinya dan tidak mengalami perubahan yang signifikan. Selain 

itu, media realia juga dapat mengalami modifikasi jika digunakan dalam bentuk 

tiruan dari benda aslinya. Selain menggunakan objek yang asli, media realia juga 

dapat berbentuk tiruan, seperti benda-benda yang difoto atau difilmkan. Menurut 

Ramadhanty (2021) media realia berperan penting dalam memberikan stimulus 

visual kepada peserta didik, membantu mereka memahami konsep yang berkaitan 

yang tadinya abstrak menjadi nyata, dan melibatkan semua indera, terutama 

penglihatan dan peraba. Media realia memberikan pengalaman nyata kepada 
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peserta didik, memfasilitasi proses pembelajaran, dan mengoptimalkan 

penggunaan indera peserta didik terhadap objek nyata yang disajikan. Dapat 

disimpulkan bahwa media realia sangat berkontribusi dalam proses pembelajaran 

dalam memberikan arahan arahan pada imajinasi peserta  didik agar semakin 

terarah dan terlihat konkret dibanding hanya dengan bergantung pada daya khayal 

yang masih abstrak. 

Setiap media pembelajaran pasti memiliki kekurangan dan kelebihan 

masing masing untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Menurut Dina et al. 

(2022) menunjukkan beberapa kelebihan media realia diantaranya yaitu media 

realia lebih mudah untuk diamati secara langsung, media realia mudah ditemui 

dan berkaitan kehidupan sehari-hari, media realia mampu menarik perhatian 

peserta didik sehingga mudah berekspresi berdasarkan objek yang ditampilkan, 

dan media realia mampu memberikan pengalaman secara langsung terhadap objek 

yang dihadirkan. Media realia juga memiliki kekurangan, menurut Setyaningsih et 

al. (2019) diantaranya yaitu memiliki resiko besar ketika peserta didik keluar 

untuk melihat media realia, biaya yang tidak sedikit dalam menghadirkan media 

realia, terdapat kemungkinan media realia mengalami kerusakan, dan tidak selalu 

menyajikan gambaran objek sebenarnya. Dapat disimpulkan bahwa kelebihan 

media realia yaitu dapat membantu peserta didik memahami materi pembelajaran 

secara konkret dengan memanfaatkan semua alat indera yang dimiliki. Media 

realia juga dapat memberikan pengetahuan secara langsung dan menarik perhatian 

peserta didik sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar. Namun, media realia 

juga memiliki beberapa kekurangan, antara lain biaya yang mahal dan kesulitan 

dalam menghadirkan realia karena ukurannya yang besar. 

 

C. Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis menurut Fitriya et al. (2022) didefinisikan 

sebagai suatu proses kognitif peserta didik dalam menganalisis, membedakan, 

mengidentifikasi, dan mengevaluasi suatu masalah serta pengetahuan yang 

bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan yang terkait dengan materi yang 

sedang dipelajari. Menurut Rositawati (2019), kemampuan berpikir kritis adalah 

kemampuan untuk secara jelas, terarah, dan aktif menginterpretasikan dan 
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mengevaluasi suatu masalah. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis adalah suatu kemampuan kognitif yang yang dimiliki oleh individu untuk 

dapat memahami, menganalisis, dan memilah suatu permasalahan dan infomasi 

secara logis dan terstruktur menggunakan ide-ide yang ada yang akhirnya 

menemukan hasil ke arah yang baik. 

Kemampuan berpikir kritis memiliki suatu karakteristik seperti yang 

diungkapkan oleh Facione dalam Rositawati (2019) menyatakan bahwa seseorang 

yang memiliki kemampuan berpikir kritis memiliki karakteristik mempunyai 

kebiasaan ingin tahu, penuh kepercayaan pada alasan, berpikiran terbuka, 

fleksibel, berpikiran adil dalam evaluasi, jujur dalam menghadapi prasangka 

pribadi, bijaksana dalam membuat penilaian, bersedia untuk mempertimbangkan 

kembali, jelas tentang isu-isu, tertib dalam hal yang kompleks, rajin mencari 

informasi yang relevan, wajar dalam pemilihan kriteria, fokus dalam 

penyelidikan, dan gigih dalam mencari hasil. Menurut Ennis dalam Fridanianti et 

al. (2018) berpendapat bahwa seseorang yang berpikir kritis idealnya memiliki 

beberapa kriteria atau elemen dasar yang disebut dengan FRISCO (Focus, 

Reason, Inference, Situation, Clarity, and Overview). Karakteristik kemampuan 

berpikir kritis dapat terlihat dari kemampuan seseorang dalam memberikan suatu 

keputusan dan menyelesaikan suatu masalah yang sedang dihadapi. 

Kemampuan berpikir kritis memiliki beberapa indikator yang menunjukkan 

pecapaian kemampuan berpikir kritis peserta didik. Menurut Facione (2015) 

kemampuan berpikir kritis memiliki lima indikator interpretation, analysis, 

evaluation, inference, dan explanation. Menurut Beyer dalam Belecina (2018), 

mengemukakan bahwa terdapat enam indikator dalam kemampuan berpikir kritis 

yaitu dispositions (watak), criteria (kriteria), argument (argumen), reasoning 

(pertimbangan atau pemikiran), point of view (sudut pandang), procedures for 

applying criteria (prosedur penerapan kriteria). Indikator kemampuan berpikir 

kritis yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada pendapat Ennis (2018) 

yang terdiri dari memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification), 

membangun keterampilan dasar (basic support), menyimpulkan (inference), 

memberikan penjelasan lanjut (advance clarification), mengatur strategi dan 

taktik (strategy and tactics) yang akan dijabarkan sebagai berikut. 
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1. Elementary Clarification (Memberikan penjelasan sederhana) 

Indikator elementary clarification atau memberikan penjelasan 

merupakan salah satu indikator kemampuan berpikir kritis yang dikemukakan 

Ennis (2018) yang meliputi beberapa aspek yaitu fokus pada pertanyaan, 

menganalisis opini atau argumen, bertanya dan menjawab untuk mencari 

informasi untuk menyelesaikan permasalahan. Indikator memberikan 

penjelasan sederhana ini sangat perlu dalam menganalisis suatu materi 

pembelajaran yang diajarkan di kelas. Menurut Sriliani (2022) 

mengemukakan bahwa dalam proses pembelajaran tidak hanya dilakukan 

dengan memberikan soal yang hanya sebatas menjawab dan kemudian 

selesai, tetapi memiliki tindakan bagaimana peserta didik tersebut menerima 

instruksi untuk memikirkan jawaban tidak hanya terpusat pada buku. Sejalan 

dengan pendapat Yunita et al. (2018) yang menjelaskan bahwa peserta didik 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya dengan menumbuhkan 

kebiasaan yang memungkinkan mereka menuangkan informasi secara logis 

dan akurat pada berbagai tahap belajarnya. Berpikir kritis bukan hanya 

sekedar berpikir tetapi juga harus dapat secara jelas memahami apa yang 

terdapat pada pertanyaan dan memikirkan dengan pemahaman sendiri. 

Adapun Widodo (2021) menjabarkan beberapa aspek dalam indikator 

memberikan penjelasan sederhana, sebagai berikut. 

a. Fokus pada pertanyaan, aspek ini mencakup pada kemampuan untuk 

mengidentifikasi dan merumuskan suatu pertanyaan, merumuskan 

kriteria penilaian jawaban, dan memikirkan situasi yang dihadapi. 

b. Menganalisis argument, aspek ini meliputi kemampuan 

mengidentifikasi kesimpulan, alasan, asumsi sederhana, 

mengidentifikasi hal yang tidak relevan, dan menentukan susunan 

pendapat. 

c. Menanya dan menjawab untuk klarifikasi, aspek ini mencakup 

kemampuan bertanya dan menjawab suatu persoalan untuk 

memberikan klarifikasi. 

d. Memahami dan menggunakan grafik, aspek ini meliputi kemampuan 

membaca grafik, tabel, diagram dan dapat memahami perrhitungan 

sederhana. 
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2. Basic Support (Membangun Keterampilan Dasar) 

Indikator kemampuan berpikir kritis yang kedua menurut Ennis 

(2018) yaitu indikator basic support atau membangun kemampuan dasar 

peserta didik yang meliputi beberapa aspek yang harus dipenuhi yaitu 

mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber dan mempertimbangkan hasil 

observasi. Dalam mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber, peserta didik 

diarahkan agar dapat menambah atau mencari sumber lain yang benar atau 

valid berkaitan dengan materi. Aspek mempertimbangkan hasil observasi 

mengarahkan peserta didik untuk menyelidiki, mengamati, mencoba atau 

praktik langsung serta memberikan hasil penyelidikan yang berkaitan dengan 

materi. Sesuai dengan pendapat Wahyuni (2020) menyatakan bahwa indikator 

membangun keterampilan dasar dikembangkan melalui proses membiasakan 

diri menemukan dan mengidentifikasi bukti dalam suatu sumber, kemudian 

memvalidasinya melalui observasi.  

Menurut Sriliani (2022) peserta didik perlu mengekspresikan 

pemahaman mereka melalui penyelidikan, eksperimen, dan karya mereka 

sendiri dalam membangun aspek membangun keterampilan dasar untuk dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Selain itu, peserta 

didik juga harus mampu dalam mendukung argumen mereka dengan bukti 

yang kuat, menunjukkan bahwa mereka tidak hanya mengandalkan sumber 

yang salah, tetapi dapat merasionalkan dan mempertimbangkan tujuan 

mereka. Hal ini mengarahkan agar dalam proses pembelajaran harus 

mengimplementasikan aspek membangun keterampilan dasar untuk 

membantu membangun kemampuan berpikir kritis pada peserta didik. 

Aspek dari indikator membangun keterampilan dasar menurut Widodo 

(2021) meliputi tiga aspek yang akan dijabarkan sebagai berikut. 

a. Menilai kredibilitas sumber, aspek ini meliputi penilaian kesesuaian 

sumber, kesesuaian dengan sumber lainnya, prosedur yang sesuai, 

kemampuan memberikan alasan dan kehati-hatian dalam menentukan 

sumber. 

b. Mengamati dan menilai pengamatan, aspek ini meliputi beberapa 

kriteria yaitu inferensi yang minimal, singkatnya waktu pengamaan, 

ketersediaan catatan, adanya penguatan, penggunaan teknologi yang 

baik. 
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c. Menggunakan pengetahuan yang tersedia, aspek ini mencakup latar 

belakang pengetahuan, pengetahuan kondisi, dan pengetahuan 

pengambilan kesimpulan. 

 

3. Inference (Menyimpulkan) 

Indikatior inference atau menarik kesimpulan menurut Ennis (2018) 

memiliki beberapa aspek yang meliputi membuat deduksi dan 

mempertimbangkan hasil deduksi, menginduksi dan mempertimbangkan 

induksi, dan membuat dan mengkaji nilai hasil pertimbangan. Aspek 

membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi mengarahkan peserta 

didik untuk dapat mencari suatu kesimpulan serta menentukan hasil 

kesimpulan yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Aspek menginduksi 

dan mempertimbangkan induksi mengarahkan peserta didik agar dapat 

memberikan pendapatnya serta menyimpulkan hasil pendapatnya yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran. Aspek membuat dan mengkaji nilai 

hasil pertimbangan mengarahkan peserta didik melakukan atau membuat 

sesuatu serta menyimpulkan hasil dari suatu kegiatan yang berkaitan dengan 

materi.  

Menurut Adinda (2019), seseorang dengan kemampuan berpikir kritis 

mempunyai kapasitas menyimpulkan berbagai sumber informasi dan 

memecahkan masalah secara efektif. Sejalan dengan pendapat Sriliani (2022) 

yang menegaskan bahwa perlunya penerapan indikator menyimpulkan dalam 

proses pembelajaran maupun dalam materi pembelajaran agar dapat melatih 

kemampuan berpikir kritis peserta didik yang tidak hanya memberikan 

jawaban sesuai dengan isi materi namun dapat menyimpulkan dengan 

pendapatnya sendiri dan menerima pendapat orang lain.  

Indikator menyimpulkan menurut Widodo (2021) memiliki tiga aspek 

yang akan dijabarkan sebagai berikut. 

a. Membuat dan menilai deduksi, aspek ini meliputi penguasaan kriteria 

dasar deduksi, lokika kelompok dan pengandaian, interpretasi logika 

terminologi, dan kebenaran penilaian deduktif. 

b. Membuat dan menilai inferensi induktif dan argument, aspek ini 

mencakup kemampuan generalisasi dan penyusunan hipotesis, dan 

kesimpulan yang jelas. 

c. Membuat dan menilai petimbangan, aspek ini mencakup kemampuan 

membuat pertimbangan dengan fakta yang ada. 
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4. Advance Clarification (Memberikan penjelasan lebih lanjut) 

Indikator advanced clarification atau memberikan penjelasan lebih 

lanjut menurut Ennis (2018) memiliki dua aspek yaitu menjelaskan dalam 

mempertimbangkan hasil dan mengidentifikasi asumsi. Aspek menjelaskan 

dalam mempertimbangkan hasil mengarahkan peserta didik untuk dapat 

menjelaskan hasil yang diperoleh sesuai dengan materi pembelajaran. Aspek 

mengidentifikasi asumsi mengarahkan peserta didik untuk menentukan 

tangapannya berkaitan dengan materi pembelajaran. Dalam indikator ini 

Wahyuni (2020) menekankan pentingnya memberikan pertanyaan dan latihan 

kepada peserta didik agar mereka dapat menguraikan konsep secara terperinci 

dengan logis. Sejalan dengan pendapat Sriliani (2022) mengungkapkan 

bahwa indikator memberikan penjelasan lebih lanjut ini bertujuan agar 

peserta didik dapat mengungkapkan pemikiran dan pandangan mereka secara 

pribadi, tanpa hanya mengandalkan teks buku namun menggunakan pendapat 

dan menyusun kalimatnya secara mandiri. Arahan ini penting untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam proses 

pembelajaran, memotivasi mereka untuk berbicara, dan membiasakan mereka 

untuk menjelaskan sesuatu. Dari hal tersebut dapat dismpulkan bahwa 

indikator memberikan penjelasan lebih lanjut dengan cara menyampaikan 

informasi secara terstruktur dan sesuai dengan urutan adalah karakteristik 

utama dari aktivitas menjelaskan yang dapat merangsang kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

Indikator memberikan penjelasan lebih lanjut menurut Widodo (2021) 

memiliki beberapa aspek yang akan dijabarkan sebagai berikut. 

a. Mendefinisikan istilah dan menilai definisi, aspek ini mencakup 

kriteria definisi yaitu bentuk, kedudukan dan isi dari definisi. 

b. Menangani suatu pengelakan dengan tepat baik sengaja maupun tidak. 

c. Menemukan dan menilai asumsi. 

d. Berpikir secara pengandaian. 

e. Menangani predikat atau label dari kesalahan. 

f. Menyadari dan memeriksa kualitas berpikir. 

g. Menangani sesuatu secara tepat sesuai dengan situasi dengan strategi 

yang tepat. 
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5. Strategies and Tactics (Mengatur strategi dan taktik) 

Indikator strategies and tactics atau mengatur taktik strategi dan taktik 

menurut Ennis (2018) memiliki dua aspek yaitu yang meliputi menentukan 

tindakan dan berinteraksi dengan orang lain. Aspek menentukan suatu 

tindakan mengarahkan peserta didik untuk dapat melakukan aksi atau 

perbuatan yang membuktikan sebuah hasil yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran. Aspek berinteraksi dengan orang lain mengarahkan peserta 

didik agar tidak hanya melakukan kegiatan di kelas dengan selalu bekerja 

sendiri, namun peserta didik juga harus dapat saling berkerja, melakukan 

tanya jawab antar pendidik, peserta didik lain dan lingkungan keluarga 

maupun masyarakat. Susilawati et al. (2020) menegaskan bahwa peningkatan 

kemampuan berpikir kritis akan terjadi ketika peserta didik mampu membuat 

keputusan dan menemukan solusi untuk berbagai masalah yang mereka 

hadapi. Sejalan dengan pendapat Widodo (2021) yang menyatakan bahwa 

adanya indikator mengatur strategi dan taktik dalam pembelajaran, akan 

membuat peserta didik dapat memutuskan dan merancang suatu tindakan 

untuk menyelesaikan suatu persoalan yang terjadi agar peserta didik dapat 

berpikir kritis. 

 

D. Penelitian yang Relevan 

1. Efi Handayanti (2023), dalam jurnalnya yang berjudul “Efektivitas 

Model Pembelajaran Inquiry terhadap Keterampilan Berpikir Kritis IPA 

Siswa Kelas V SDN Pandean Lamper 05 Semarang”. Hasil Penelitian ini 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh untuk posttest adalah 

78,12 dan uji-t menunjukkan perbedaan yang signifikan antara nilai 

pretest dan posttest (sig. = 0,000) dengan taraf signifikansi 5% maka 

diperoleh sig (2-tailed) < 0,05, sehingga terdapat perbedaan signifikan 

antara pretest dan posttest. Hal ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri model pembelajaran inquiry efektif meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis IPA siswa kelas V SDN Pandeanlamper 05 

Semarang. Penelitian tersebut memiliki kesamaan yang terletak pada 

variabel bebas dan variabel terikat. Akan tetapi penelitian tersebut 
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memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

yaitu terletak pada penggunaan media realia. Terdapat perbedaan juga 

pada lokasi penelitian yang digunakan. 

 

2. Indriyani et al. (2019), dalam jurnalnya yang berjudul “Peningkatan 

Keterampilan Berpikir Kritis melalui Model Inkuiri berbantuan Media 

Konkret pada Siswa Kelas 5 SD Negeri Mangunsari 05 Tahun Pelajaran 

2018/2019”. Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil pada siklus I ke 

siklus II menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis 

peserta didik terjadi peningkatan dengan perlakuan menggunakan model 

inkuiri berbantuan media konkret. Penelitian tersebut memiliki kesamaan 

pada variabel bebas yaitu model inkuiri dan variabel terikat yaitu 

kemampuan berpikir kritis. Namun, penelitian tersebut memiliki 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti yang terletak pada 

sampel dan lokasi penelitian. 

 

3. Pardosi (2020), dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Inkuiri Dengan Masyarakat Belajar Dan Gaya Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Matematika”. Hasil penelitian menunjukan hasil 

perhitungan Fhitung = 4,50 > Ftabel= 3,97, untuk gaya belajar Fhitung = 15,22 

> Ftabel = 3,97. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar 

matematika peserta didik yang sudah melakukan pembelajaran dengan 

model pembelajaran inkuiri lebih tinggi daripada hasil belajar peserta 

didik melakukan pembelajaran dengan model pembelajaran masyarakat 

belajar. Penelitian tersebut memiliki kesamaan yang terletak pada 

penggunaan variabel bebas yaitu model pembelajaran inkuiri. Adapun 

perbedaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu terletak pada 

variabel terikat, sampel dan pada lokasi penelitian. 
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4. Novita Febriani (2023), dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Inkuiri dengan Media Realia terhadap Literasi Sains Anak 

Usia 4-5 Tahun”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa setelah 

diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 

inkuiri dengan media realia, nilai post-test kelompok eksperimen 

menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Analisis data menggunakan Paired Sample T-Test menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest pada 

kelompok eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 

berbasis inkuiri dengan media realia efektif dalam meningkatkan literasi 

sains anak usia dini. Penelitian tersebut memiliki kesamaan yang terletak 

pada penggunaan variabel bebas yaitu model pembelajaran inkuiri dan 

kesamaan dalam penggunaan media realia. Adapun perbedaan dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan yaitu terletak pada variabel terikat 

sampel dan lokasi penelitian, pada penelitian ini menggunakan literasi 

sains anak usia 4-5 tahun di TK Islam Raden Patah Surabaya sedangkan 

peneliti menggunakan kemampuan berpikir kritis IPA peserta didik kelas 

V di SD Negeri 5 Metro Pusat. 

 

5. Ulya Nur Islami Zain dkk. (2022), dalam jurnalnya yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran IPS”. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari model 

pembelajaran inkuiri terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas V 

pada mata pelajaran IPS. Dapat dilihat dari hasil uji paired sample t-test 

menunjukkan nilai sig. (2-tailed) pada nilai rata-rata pretest 1-4 dan nilai 

rata-rata posttest 1-4 yaitu 0,000 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan skor rata-rata antara pretest dan posttest yang 

menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis setelah 

menerapkan model pembelajaran inkuiri. Penelitian tersebut memiliki 

kesamaan pada variabel bebas yaitu model pembelajaran inkuiri dan 

variabel terikat yaitu kemampuan berpikir kritis. Namun, penelitian 
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tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti yang terletak pada bantuan media realia. Terdapat perbedaan juga 

pada lokasi penelitian. 

 

6. Moch Nurhadi dkk. (2020), dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Inquiry terhadap Hasil Belajar Siswa Materi 

Operasi Hitung Bilangan Cacah di Kelas VI Sekolah Dasar”. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran Inquiry 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut terlihat pada 

nilai N Gain, diketahui bahwa indeks gain peningkatan hasil belajar 

peserta didik kelas inquiry yang termasuk kategori tinggi sebanyak 7 

peserta didik atau 21,21%, yang termasuk kategori peningkatan hasil 

belajar sedang sebanyak 20 peserta didik atau 60,61%, dan yang 

termasuk kategori mengalami peningkatan hasil belajar rendah sebanyak 

6 peserta didik atau 18,18%. Hal ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran inquiry dapat dikatakan efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar dalam materi operasi hitung bilangan cacah di kelas VI Sekolah 

Dasar. Penelitian tersebut memiliki kesamaan pada variabel bebas yaitu 

model pembelajaran inkuiri. Namun, penelitian tersebut memiliki 

perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yang 

terletak pada variabel terikat dan lokasi penelitian yang digunakan.  

 

E. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir digunakan untuk membantu merancang penelitian dan 

memahami pengaruh antar variabel yang digunakan. Permasalahan yang terdapat 

dalam penelitian ini yaitu rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dalam pembelajaran IPA. Beberapa permasalahan yang muncul di lapangan yaitu 

pembelajaran disana masih berpusat pada pendidik, penerapan model 

pembelajaran yang bervariasi masih belum maksimal diterapkan, dan kurang 

maksimalnya penggunaan media pembelajaran yang menarik perhatian peserta 

didik. Beberapa hal tersebut menimbulkan peserta didik merasa jenuh dan bosan 
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dan tidak terlibat secara aktif bertanya dan menjawab dalam proses pembelajaran 

yang berakibat pada penurunan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Model pembelajaran inkuiri menjadi salah satu model pembelajaran yang 

dapat memfasilitasi berkembanganya kemampuan berpikir kritis peserta didik 

untuk aktif dalam memahami dan menemukan konsep. Model pembelajaran 

inkuiri dapat digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan materi pembelajaran 

IPA karena menekankan pada penemuan dan melibatkan peserta didik secara aktif 

dalam proses belajar melalui proses menyelidiki dan membuat kesimpulan tentang 

konsep dan prinsip pengetahuan mereka sendiri. Dalam penerapannya, model 

pembelajaran inkuiri dibantu dengan adanya media realia yang sesuai dengan 

konsep pembelajaran IPA yang berkaitan dengan ilmu alam yang terjadi dalam 

kehidupan. Media realia dapat membantu peserta didik dalam menerjemahkan 

pengetahuan menjadi konkret sehingga mudah dipahami. Adanya media realia 

juga dapat meningkatkan minat belajar, sehingga dapat menumbuhkan rasa ingin 

tahu peserta didik dalam menemukan pengetahuan yang sejalan dengan model 

pembelajaran inkuiri. Penerapan model pembelajaran inkuiri berbantuan media 

realia dinilai dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran 

IPA. 

Keterkaitan antar variabel dimulai dari model pembelajaran inkuiri yang 

merupakan salah satu model yang mengarahkan peserta didik untuk membangun 

dan mengonstruksi sendiri pengetahuannya dengan cara menumbuhkan rasa ingin 

tahu peserta didik. Hal ini sejalan dengan teori kontruktivisme, dimana teori 

tersebut mengarahkan peserta didik untuk mampu membangun sendiri 

pengetahuannya sehingga materi yang diserap peserta didik bertahan lebih lama 

dan berpengaruh baik pada kemampuan berpikir kritis peserta didik. Model 

pembelajaran inkuiri juga dapat merangsang pemikiran ilmiah dan kemampuan 

bertanya peserta didik yang akan melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

Model pembelajaran inkuiri dibantu dengan media realia, yang dilakukan 

dengan menghubungkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata sehingga 

perlu adanya bantuan benda nyata (media realia). Media realia digunakan untuk 

membantu peserta didik memahami materi yang masih bersifat abstrak menjadi 

nyata (konkret). Adanya media realia juga dapat menarik minat peserta didik 
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dalam pembelajaran, sehingga hal tersebut akan mendorong dan melatih 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran.  

Pelaksanaan model pembelajaran inkuiri berbantuan media realia diawali 

dengan stimulus informasi yang akan menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik. 

Keingintahuan tersebut akan menumbuhkan kemauan atau rasa penasaran peserta 

didik untuk belajar lebih dalam mengenai topik yang dibahas sehingga akan 

membuat peserta didik untuk merumuskan pertanyaan. Selanjutnya, peserta didik 

akan membuat hipotesis dari pertanyaan yang telah dirumuskan dilanjutkan 

dengan merencanakan dan melaksanakan penyelidikan yang berisi percobaan 

dengan bantuan media realia untuk menjawab persoalan tersebut.  

Tahapan selanjutnya yaitu menganalisis data, pada tahapan ini memerlukan 

kemampuan berpikir kritis yang dimiliki oleh peserta didik untuk menarik 

kesimpulan bedasarkan analisis data data hasil penyelidikan yang telah dilakukan. 

Model pembelajaran inkuiri diakhiri dengan langkah mengomunikasikan hasil 

sehingga persoalan atau masalah dalam pembelajaran terselesaikan secara 

sistematis yang akan melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hubungan 

antara variabel-variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 Sebagai 

berikut.
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 
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F. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian pustaka, penelitian yang relevan dan kerangka pikir di 

atas, maka peneliti menetapkan hipotesis dari penelitian ini yaitu “Terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan pada penggunaan model pembelajaran 

inkuiri berbantuan media realia terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada pembelajaran IPA peserta didik kelas V SD Negeri 5 Metro Pusat”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan eksperimen. Menurut Creswell (2012) penelitian eksperimen 

merupakan penelitian untuk menguji suatu ide, praktek atau prosedur untuk 

menentukan apakah mempengaruhi hasil atau variabel terikat. Menurut Kristanto 

(2018) menjelaskan bahwa penelitian eksperimen merupakan penelitian 

kuantitatif yang digunakan untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat yang dapat dikendalikan. Sejalan dengan pendapat Ramdhan 

(2021) penelitan eksperimen adalah penelitian yang bertujuan meneliti pengaruh 

dari suatu perlakuan tertentu terhadap gejala suatu kelompok tertentu 

dibandingkan dengan kelompok lain yang perlakuannya berbeda. Dari pendapat 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian eksperimen adalah penelitian yang 

berfokus untuk melihat suatu pengaruh dari suatu perlakuan yang akan dilakukan. 

Penelitian ini akan menggunakan jenis metode eksperimen semu (quasi 

experiment design). Menurut Creswell (2012) kuasi eksperimen adalah rancangan 

eksperimen yang dilakukan tanpa pengacakan (random), tetapi melibatkan 

penempatan partisipan ke kelompok. Menurut Sugiyono (2015) eksperimen semu 

(quasi experiment design) adalah desain yang mempunyai kelompok kontrol, 

tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar 

yang memengaruhi pelaksanaan eksperimen. Desain penelitian ini menggunakan 

non-equivalent control group design, yaitu desain yang menggunakan dua 

kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok 

ini mendapat perlakuan yang berbeda, tetapi pemberian materi ajarnya yang sama. 

Kelompok eksperimen adalah kelas yang diberikan perlakuan menggunakkan 

model inkuiri berbantuan media realia, sedangkan kelompok kontrol adalah kelas 
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pengendali yang akan diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran dari 

sekolah penelitian. Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol akan diberikan 

pretest dan posttest dengan menggunakan instrumen yang sama. Perbedaan rata-

rata nilai posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dibandingkan 

untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran inkuiri berbantuan media 

realia dalam mengingkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Desain 

penelitian non-equivalent control group design menurut Sugiyono (2015) 

digambarkan pada Gambar 2. sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Desain penelitian 

 

Berdasarkan Gambar 2. desain penelitian non-equivalent control group 

design yang akan dilakukan pada penelitian ini diawali dengan melakukan pretest 

kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperiman dan kelas kontrol. Pretest 

tersebut akan menghasilkan nilai pretest pada kelas eksperimen (O1) dan nilai 

pretest pada kelas kontrol (O3). Selanjutnya, pada kelas eksperimen akan 

dilakukan perlakuan menggunakan model pembelajaran inkuiri berbantuan media 

realia (X) dan pada kelas kontrol akan diberi perlakuan menggunakan model 

pembelajaran konvesional (C). Pada tahap akhir, akan dilakukan posttest pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk melihat perkembangan kemampuan 

berpikir kritis dari kedua kelas setelah diberikan perlakuan. Posttest tersebut akan 

menghasilkan nilai posttest pada kelas eksperimen yaitu (O2) dan nilai posttest 

pada kelas kontrol yaitu (O4). 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas V A dan V C SD Negeri 5 Metro 

Pusat yang beralamat di Jalan Brigjen Sutiyoso No.50, Metro, Kecamatan Metro 

Pusat, Kota Metro, Provinsi Lampung. Penelitian ini akan dilaksanakan pada saat 

pembelajaran semester genap Tahun Pelajaran 2023/2024. 

O1       X        O2 

 

O3        C        O4 
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C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang ditempuh pada saat melakukan penelitian. Prosedur penelitian yang dilakukan pada 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Prosedur penelitian model pembelajaran inkuiri berbantuan media realia 

Pertemuan 

Ke 

Langkah Pembelajaran  

(Model Inkuiri 

berbantuan Realia) 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest soal uraian kemampuan berpikir kritis  

Observasi keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri berbantuan media realia 

Memberikan stimulus kepada peserta didik dengan mengubungkannya dengan aktivitas sehari-hari yang dilibatkan dengan bantuan media 

realia, sehingga dapat menstimulus rasa ingin tahu peserta didik. 

Contohnya: peneliti mencelupkan sendok besi ke dalam gelas berisi air panas dan mengarahkan peserta didik untuk mengamatinya. Diharapkan 

dapat meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik sehingga mencari tahu mengapa panas tersebut dapat merambat melalui sendok besi. 

Pertemuan 1 Merumuskan pertanyaan  ▪ Peneliti menghadirkan suatu kondisi yang 

memunculkan rasa ingin tahu peserta didik tentang 

panas dan perpindahannya dengan media realia. 

▪ Peserta didik mengamati dan bertanya-tanya tentang 

fenomena perpindahan panas dari media realia 

tersebut. Kemudian, peserta didik merumuskan 

pertanyaan yang akan dijawab, diantaranya: 

1) Apa saja jenis perpindahan kalor?  

2) Bagaimana proses perpindahan kalor?  

3) Apa yang dimaksud dengan benda konduktor dan 

isolator?  

4) Benda apa yang menghantarkan panas dan tidak 

menghantarkan panas? 

5) Bagaimanakah proses pemuaian benda? 

▪ Peneliti melakukan penjelasan materi 

secara singkat tentang suhu dan kalor, 

benda yang dapat menghantarkan 

panas, benda yang tidak 

menghantarkan panas dengan baik, 

dan jenis perpindahan panas serta 

kaitannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

▪ Peserta didik diarahkan untuk dapat 

merumuskan pertanyaan dari materi 

yang telah disampaikan peneliti. 
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Pertemuan 

Ke 

Langkah Pembelajaran  

(Model Inkuiri 

berbantuan Realia) 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

 Membuat Hipotesis ▪ Peneliti membagi peserta didik dalam beberapa 

kelompok dan menstimulus peserta didik untuk dapat 

memberikan hipotesis. Hipotesis yang diharapkan: 

1) Konduksi, konveksi, dan radiasi. 

2) Peserta didik akan melakukan percobaan 

perpindahan kalor. 

3) Konduktor dapat menghantarkan panas, 

sedangkan isolator tidak menghantarkan panas. 

4) Peserta didik melakukan percobaan membedakan 

benda konduktor dan isolator. 

5) Peserta didik akan melakukan percobaan 

pemuaian benda. 

▪ Peserta didik berdiskusi untuk menentukan hipotesis 

bedasarkan pertanyaan sebelum dilakukannya 

penyelidikan. 

▪ Peneliti membagi kelompok peserta 

didik dan mengarahkan peserta didik 

untuk berdiskusi membuat hipotesis 

mengenai persoalan yang disajikan. 

▪ Peserta didik berdiskusi dan membuat 

hipotesis dari persoalan yang telah 

disajikan. 

Pertemuan 2 Merencanakan 

penyelidikan 

▪ Peneliti mengarahkan rancangan penyelidikan 

dengan suatu percobaan yang akan dilakukan peserta 

didik tentang panas dan perpindahannya untuk 

menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan. 

▪ Peserta didik merencanakan penyelidikan dengan 

merancang langkah-langkah percobaan untuk dapat 

menjawab pertanyaan mengenai panas dan 

perpindahannya yang ingin diketahui jawabannya. 

▪ Peneliti membagi kelompok peserta 

didik dan memberikan beberapa 

pertanyaan pada peserta didik pada 

setiap kelompok untuk mengamati 

berbagai benda disekitar yang 

berkaitan dengan panas dan 

perpindahannya. 

▪ Peserta didik aktif dalam 

merencanakan diskusi kelompok 

untuk mencari jawaban dari 

permasalahan tersebut. 
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Pertemuan 

Ke 

Langkah Pembelajaran  

(Model Inkuiri 

berbantuan Realia) 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

 Melaksanakan 

penyelidikan 

▪ Peneliti membimbing peserta didik dalam 

melaksanakan suatu penyelidikan dengan suatu 

percobaan dan mencari berbagai informasi yang 

dapat membantu peserta didik dalam melaksanakan 

penyelidikan tentang panas dan perpindahannya. 

Percobaan dibantu dengan berbagai media realia 

yang disajikan, yaitu kotak konveksi, lilin, obat 

nyamuk, gelas berisi air panas, sedok logam, sumpit 

kayu, sumpit plastik, paku tembaga, air panas, botol 

kaca kecil, dan balon. 

▪ Peserta didik melakukan percobaan dengan berbagai 

media realia tentang panas dan perpindahannya 

tersebut serta aktif dalam mengumpulkan informasi 

dari berbagai sumber serta bukti yang dibutuhkan 

dari penyelidikan untuk menjawab pertanyaan. 

▪ Peneliti memantau peserta didik 

dalam melaksanakan penyelidikan 

dengan diskusi dan mengarahkan 

untuk dapat mencatat apa yang terjadi 

dari penyelidikan tersebut. 

▪ Peserta didik dalam kelompoknya 

melakukan diskusi dengan arahan 

peneliti terhadap persoalan tentang 

panas dan perpindahannya yang telah 

diberikan. 

Pertemuan 3 Menganalisis data ▪ Peneliti memberikan arahan dalam memaknai dan 

menyesuaikan informasi serta bukti yang benar dari 

percobaan dan pencarian informasi yang dilakukan 

peserta didik.  

▪ Peserta didik menganalisis kesesuaian informasi dan 

bukti yang diperoleh dari percobaan yang telah 

dilakukan terhadap suatu persoalan tentang panas dan 

perpindahannya. 

▪ Peneliti memantau peserta didik 

dalam melaksanakan penyelidikan, 

dan mengarahkan untuk dapat 

mencatat apa yang terjadi dari 

penyelidikan tersebut. 

▪ Peserta didik aktif dalam mencari 

informasi dari berbagai sumber dalam 

menjawab persoalan tentang panas 

dan perpindahannya. 
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Pertemuan 

Ke 

Langkah Pembelajaran  

(Model Inkuiri 

berbantuan Realia) 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

 Mengomunikasikan hasil ▪ Peneliti membimbing peserta didik dalam 

menyimpulkan dan menyajikan hasil penyelidikan 

bedasarkan pertanyaan yang telah diperoleh dalam 

kelompoknya melalui presentasi. 

▪ Peserta didik dalam kelompok mempresentasikan 

hasil penyelidikan dan jawaban persoalan yang telah 

diperoleh di depan kelas. 

▪ Peneliti mengapresiasi dan menyimpulkan hasil yang 

telah disajikan semua peserta didik. 

 

▪ Perwakilan kelompok peserta didik 

mempresentasikan hasil penyelidikan 

yang telah dilakukan. 

▪ Peneliti menyimpulkan dan menilai 

hasil penyelidikan yang telah 

disajikan oleh kelompok peserta 

didik. 

Posttest soal uraian kemampuan berpikir kritis  

Observasi keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri berbantuan media realia 

 

 

 



40 
 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan objek yang diamati oleh peneliti. 

Menurut Creswell (2012) populasi merupakan sekumpulan individu yang 

mempunyai karakteristik khusus yang sama dengan karakter tertentu yang 

dapat diidentifikasi dan dapat diteliti. Menurut Swarjana (2022) populasi 

adalah keseluruhan orang atau kasus atau objek, yang dimana hasil penelitian 

akan digeneralisasikan. Bedasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa populasi adalah suatu keseluruhan objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan dapat diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik 

kelas V di SD Negeri 5 Metro Pusat Tahun Pelajaran 2023/2024. Peserta didik 

dengan jumlah 75 orang yang terdiri dari kelas V A, V B dan V C. 

 

2. Sampel 

Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut Creswell (2012) sampel merupakan 

bagian dari populasi yang sebelumnya sudah dipilih untuk diteliti agar 

peneliti dapat menarik kesimpulan mengenai populasi tersebut dan peneliti 

harus dapat memilih sampel individu yang memiliki karakteristik yang dapat 

mewakili seluruh populasi. Menurut Sugiyono (2015) menyatakan bahwa 

sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan 

bahwa sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik 

tertentu dan karakteristik tersebut dapat mewakili populasi. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

nonprobability sampling dengan jenis teknik convinence sampling. Menurut 

Creswell (2012) convenience sampling merupakan teknik penentuan sampel 

yang didasarkan pada kesediaannya untuk diteliti. Teknik ini dilakukan 

dengan peneliti memilih partisipan karena mereka mau dan bersedia untuk 

diteliti. Menurut Sugiyono (2015) convenience sampling adalah metode 

pengambilan sampel secara nyaman dimana dilakukan dengan memilih 
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sampel secara bebas sekehendak peneliti. Dari pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa convinence sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel yang dipilih dengan pertimbangan kemudahan dan kesediaan peneliti 

dalam mengumpulkan data. 

 Convinence sampling digunakan untuk penentuan kelas eksperimen 

dan kelas kontrol yang dilihat berdasarkan kesediaannya sebagai sampel 

dalam kegiatan penelitian ini. Pemilihan kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol dilandaskan dari kesediaan dan kemudahan peneliti dalam melakukan 

penelitian. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah kelas V A dan V 

C. Dalam pemilihan sampel kelas V A dan V C sudah bersedia sebagai 

sampel. Kemudahan memilih sampel bedasarkan pada perbandingan 

ketuntasan nilai peserta didik pada pembelajaran IPA bahwa kelas dengan 

ketuntasan peserta didik paling sedikit yaitu kelas V A dan kelas V C yang 

memiliki ketuntasan peserta didik paling banyak. Berdasarkan pertimbangan 

tersebut, kelas V A akan menjadi kelas eksperimen dan kelas V C menjadi 

kelas kontrol. 

 

E. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan sesuatu yang menjadi objek pengamatan 

penelitian. Menurut Sugiyono (2015) menyatakan bahwa variabel penelitian 

adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

ditarik kesimpulannya. Penelitian ini memiliki dua variabel penelitian yaitu 

variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent). 

 

1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas atau variabel independent merupakan variabel yang 

sering disebut variabel stimulus, prediktor, antecedent. Menurut Creswell  

(2012) menyatakan bahwa variabel bebas adalah atribut atau ciri khusus yang 

memengaruhi hasil variabel dependen (variabel terikat). Menurut (Sugiyono, 

2015) menjelaskan bahwa variabel bebas (independent) merupakan variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
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variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran inkuiri berbantuan media realia (X).  

 

2. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat atau variabel dependent sering disebut sebagai 

variabel output, kriteria, konsekuen. Menurut Creswell (2012) menyatakan 

bahwa variabel terikat adalah suatu atribut atau ciri khusus yang dependen 

atau dipengaruhi oleh variabel independen. Menurut pendapat Sugiyono 

(2015) variabel terikat (dependent) merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat dari variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPA kelas 

V SD Negeri 5 Metro Pusat (Y). 

 

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual adalah penarikan batasan yang menjelaskan suatu 

konsep secara singkat, jelas dan tegas. Definisi konseptual dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

a) Kemampuan Berpikir Kritis  

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan seseorang 

dalam berpikir secara kompleks yaitu berpikir secara logis, sistematis dan 

bertujuan untuk mencari keputusan atau penyelesaian yang masuk akal, 

melalui proses ilmiah yang sistematis yang meliputi kegiatan 

menganalisis masalah, mensintesis masalah, mengenali permasalahan 

dan mengupayakan pemecahannya, menyimpulkan dan mengevaluasi. 

 

b) Model Pembelajaran Inkuiri berbantuan Media Realia  

Model pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran 

meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik dengan melibatkan peserta 

didik secara aktif dalam menyelidiki, menciptakan prinsip dan 

menyimpulkan konsep pengetahuan mereka sendiri dengan bantuan 

media realia. Media realia yang digunakan pada penelitian ini adalah 
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media nyata di kehidupan sekitar peserta didik yang disajikan langung 

oleh peneliti. Adanya media realia yang membantu model pembelajaran 

inkuiri dapat memaksimalkan aktifitas pembelajaran peserta didik dalam 

memahami dan menerjemahkan suatu pengetahuan yang bersifat abstrak 

menjadi konkret.  

 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi atau arti dari suatu variabel 

dengan mengelompokkan sifat-sifat menjadi elemen-elemen yang dapat 

diukur. Uraian mengenai variabel penelitian akan dijabarkan dalam definisi 

operasional sebagai berikut. 

a. Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis dianggap sebagai kemampuan tingkat 

tinggi dalam aktivitas kognitif yang berkaitan dengan penggunaan nalar. 

Seorang pemikir kritis memiliki kemampuan untuk menganalisis dan 

mengevaluasi sebuah informasi yang didapatnya baik dari hasil 

pengamatan maupun pengalamannya, serta mampu memecahkan suatu 

masalah yang dihadapinya dan mengatasinya. Kemampuan berpikir kritis 

dalam diri peserta didik dapat diukur dengan melihat indikator 

kemampuan berpikir kritis. Indikator kemampuan berpikir kritis yang 

dipakai dalam penelitian ini merujuk pada pendapat Ennis (1985) yang 

terdiri dari elementary clarification (memberikan penjelasan sederhana), 

basic support (membangun keterampilan dasar), inference 

(menyimpulkan), advance clarification (memberikan penjelasan lebih 

lanjut), dan strategies and tactics (mengatur strategi dan taktik). 

 

b. Model Pembelajaran Inkuiri berbantuan Media Realia 

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran inkuiri 

berbantuan media realia dalam melakukan perlakuan pembelajaran. 

Model inkuiri berbantuan media realia dapat melatih rasa ingin tahu 

peserta didik dalam memahami konsep secara mandiri, dan dibantu 

dengan media realia yang berperan sebagai alat bantu untuk memperjelas 
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materi pelajaran yang abstrak menjadi nyata. Media realia yang akan 

digunakan dalam pembelajaran akan menyatu dengan langkah-langkah 

model pembelajaran inkuiri. Langkah-langkah model pembelajaran 

inkuiri yang digunakan pada penelitian ini merujuk pada pendapat 

Widodo (2021) yang dimulai dengan merumuskan pertanyaan, membuat 

hipotesis, merencanakan penyelidikan, melaksanakan penyelidikan, 

menganalisis data, dan diakhiri dengan mengomunikasikan hasil. Media 

realia yang digunakan dalam penelitian ini merupakan media nyata yang 

disajikan langsung dan disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan 

kepada peserta didik.  

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan dinilai sebagai langkah utama dalam suatu penelitian, 

karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan 

data sebagai berikut. 

1. Teknik Tes 

Teknik tes yang digunakan pada penelitian ini yaitu untuk mencari 

data mengenai kemampuan berpikir kritis peserta didik. Menurut Arikunto  

(2013) tes adalah serentetan pernyataan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Teknik tes 

dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui data kemampuan berpikir 

kritis IPA peserta didik untuk kemudian diteliti guna melihat pengaruh dari 

penerapan model pembelajaran inkuiri berbantuan media realia. Bentuk tes 

yang digunakan berupa tes uraian (essay). Alasan penggunaan soal essay 

dalam penelitian ini dikarenakan soal essay dapat membuat peserta didik 

berpikir untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Dengan demikian 

pemberian soal essay dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik terhadap materi yang dipelajari. Tes akan diberikan kepada kelas 

kontrol dan eksperimen yang dilakukan dengan dua tahap yaitu pretest dan 

posttest. 
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2. Teknik Non Tes 

a. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara melihat ke lapangan secara langsung terhadap objek yang diteliti. 

Menurut Creswell (2012) menjelaskan bahwa observasi adalah kegiatan 

memperhatikan fenomena di lapangan melalui kelima indra peneliti, 

sering kali dengan instrumen atau perangkat, dan merekamnya dengan 

tujuan ilmiah. Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk 

memperoleh informasi tentang melihat kemampuan berpikir kritis peserta 

didik selama proses pembelajaran di SD Negeri 5 Metro Pusat sebagai 

data pendahuluan. Selain itu, observasi akan dilakukan untuk melihat 

keterlaksanaan penerapan model pembelajaran inkuiri berbantuan media 

realia selama proses pembelajaran.  

 

b. Wawancara 

Teknik wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

dalam melakukan studi pendahuluan untuk menemukan data sesuai 

dengan variabel yang diteliti. Menurut Sugiyono (2015) wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam. Jenis wawancara yang digunakan 

adalah tidak terstruktur yang memiliki pertanyaan tidak terbatas atau 

tidak terikat jawabannya. Pertanyaan-pertanyaan yang digunakan telah 

disiapkan sebelumnya agar mendapatkan data yang akurat dan terfokus 

pada tujuan penelitian. Pada teknik wawancara ini digunakan untuk dapat 

melihat pandangan pendidik dan kepala sekolah tentang proses 

pembelajaran yang berlangsung, hambatan dalam mengajar, dan kondisi 

sekolah yang berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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H. Instrumen Penelitian 

1. Jenis Instrumen 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa instrumen tes. 

Instrumen tes pada penelitian ini berupa tes subjektif berbentuk essay (uraian) 

berjumlah 15 soal untuk mengukur aspek kognitif kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada pembelajaran IPA. Setiap soal yang peneliti gunakan 

mengacu kepada indikator kemampuan berpikir kritis dengan menyesuaikan 

pada pemetaan capaian pembelajaran dan penyusunan instrumen tes mengacu 

kepada Taksonomi Bloom yang diambil dari tingkatan menganalisis sampai 

menciptakan. Sebagaimana yang dikemukakan Ennis (1985) bahwa terdapat 

tiga tingkatan terakhir dalam taksonomi Bloom yaitu menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta termasuk ke dalam kemampuan berpikir kritis.  

a. Instrumen Tes 

Instrumen tes dalam penelitian ini menggunakkan tes subjektif 

berupa soal uraian yang berjumlah 15 soal. Indikator soal uraian 

kemampuan berpikir kritis diperjelas pada Tabel 3 sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Kisi-kisi instrumen tes uraian kemampuan berpikir kritis 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Indikator Soal Nomor Soal 

Elementary 

Clarification 

(Memberikan 

penjelasan 

sederhana) 

 

Menganalisis peristiwa perpindahan 

panas dan sumber energi panas yang 

terdapat di kehidupan sehari-hari 

1, 2, 3 

Basic Support 

(Membangun 

Keterampilan Dasar) 

 

Mengidentifikasi berbagai benda 

yang bersifat konduktor daan isolator 

dalam peristiwa perpindahan panas 

dalam kehidupan sehari-hari 

4, 5, 6 

Inference 

(Menyimpulkan) 

Menyimpulkan hal-hal penting dalam 

peristiwa suhu dan kalor yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari 

7, 8, 9 
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Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Indikator Soal Nomor Soal 

Advance 

Clarification 

(Memberikan 

penjelasan lebih 

lanjut) 

 

Membuktikan suatu permasalahan 

dan merekomendasikan solusi terkait 

permasalahan perpindahan panas di 

kehidupan sehari-hari 

 

10, 11, 12 

Strategies and 

Tactics (Mengatur 

strategi dan taktik) 

Memecahkan permasalahan yang 

berhubungan dengan peristiwa suhu 

dan kalor  

13, 14, 15 

 

b. Instrumen Non-Tes 

Instrumen non-tes yang digunakan pada penelitian ini adalah 

lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri berbantuan 

media realia dalam pembelajaran di kelas. Adapun kisi-kisi lembar 

observasi akan dirinci pada Tabel 4 sebagai berikut. 

 

Tabel 4. Kisi-kisi lembar observasi keterlaksanaan model 

Langkah-langkah 

Model 

Pembelajaran 

Indikator Pernyataan Pernyataan 

Merumuskan 

pertanyaan 

Peserta didik mampu untuk mengajukan 

pertanyaaan melalui media realia yang 

disajikan peneliti 

1, 2, 3 

Membuat hipotesis Peserta didik mampu membuat 

hipotesis sesuai dengan persoalan yang 

terjadi dengan arahan peneliti 

4, 5, 6 

Merencanakan 

penyelidikan 

Peserta didik mampu merencanakan 

langkah-langkah penyelidikan dalam 

menjawab pertanyaan 

7, 8, 9 

Melakukan 

penyelidikan 

Peserta didik mampu melaksanakan 

penyelidikan dan aktif mengumpukan 

berbagai informasi serta bukti untuk 

menjawab pertanyaan 

10, 11, 12 

Menganalisis data Peserta didik mampu menganalisis 

kesesuaian data dan informasi yang 

sesuai yang telah didapat dari 

penyelidikan 

13, 14, 15 

Mengomunikasikan 

hasil 

Peserta didik mampu menyimpulkan 

dan mempresentasikan hasil 

penyelidikan dengan baik 

16, 17, 18 
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2. Uji Coba Instrumen 

Uji coba instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu pada 

kelas V  di SD Negeri 3 Metro Barat. Hal ini digunakan untuk menentukan 

instrumen butir soal yang valid untuk diujikan di kelas yang dijadikan sampel 

penelitian. Peneliti memilih kelas tersebut untuk melakukan uji instrumen 

dikarenakan kelas tersebut tidak dijadikan sampel penelitian. Setelah 

melakukan uji coba tes, langkah selanjutnya adalah menganalisis hasil uji 

coba yang bertujuan untuk mengetahui validitas soal dan reliabilitas soal. 

 

3. Uji Prasyarat Instrumen 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 

mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid 

berarti validitasnya rendah. Menurut Sugiyono (2015) valid berarti 

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Pengujian validitas tes yang dilakukan meliputi 

validitas isi dan validitas butir soal. Pengujian validitas isi dilakukan 

dengan penyesusaian isi instrumen tes dengan kurikulum yang diukur.  

Uji validitas butir soal yang akan di uji cobakan terhadap peserta 

didik yang berada di luar sampel. Soal yang akan di uji berbentuk soal 

uraian berjumlah 15 butir soal. Penentuan validitas butir soal akan 

dilakukan dengan bantuan program SPSS 25 dengan menggunakan 

kriteria pengujian dengan indeks validitas α = 0,05 dengan persyaratan 

apabila 𝑟ℎi𝑡𝑢𝑛g > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dinyatakan valid. Sedangkan   Jika 𝑟ℎi𝑡𝑢𝑛g < 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dinyatakan tidak valid.   dapat diketahui hasil analisis data 

uji validitas soal pada Tabel 5 sebagai berikut. 

 

Tabel 5. Hasil uji validitas instrumen tes 

Nomor soal Jumlah soal Keterangan 

1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 

10, 11, 12, 13, 14, 15 

14 Valid 

3 1 Tidak Valid 
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Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa dari 15 soal terdapat 14 soal 

yang dinyatakan vaid dan 1 soal tidak valid. Pengujian dengan ketentuan 

validitas 𝑟ℎi𝑡𝑢𝑛g > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,456 dengan n=19. Sehingga 

14 soal tersebut dapat digunakan dalam penelitian. Hasil uji validitas 

lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 18 halaman 146. 

 

b. Uji Realiabilitas 

Instrumen disamping harus valid juga harus memenuhi persyaratan 

reliabilitas. Menurut Sugiyono (2015) instrumen yang reliabel adalah 

instrumen yang apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek 

yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Suatu tes dapat 

dikatakan reliabel apabila instrumen itu diujicobakan kepada subjek yang 

sama secara berulang-ulang namun hasilnya tetap sama atau relatif sama. 

Pengujian reliabilitas instrumen tes pada penelitian ini akan dibantu 

dengan program SPSS yang kemudian di identifikasi menggunakan 

indeks realiabilitas untuk dapat diketahui realiabilitasnya. Indeks 

realiabilitas ini merujuk pada pendapat Arikunto (2014) yang dapat 

dilihat pada Tabel 6 sebagai berikut. 

 

Tabel 6. Klasifikasi reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

0,60 – 0,79 Kuat 

0,40 – 0,59 Sedang 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 – 0,19 Sangat Rendah 

 

Penentuan soal reliabel atau tidak reliabel ditentukan dengan 

melakukan uji reliabilitas 14 soal yang valid menggunakan program 

SPSS 25. Hasil analisis reliabilitas soal tes kemampuan berpikir kritis 

ditunjukkan pada Tabel 7 sebagai berikut. 
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Tabel 7. Hasil uji reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.807 14 

 

Nilai realiabilitas instrumen tes dilihat dari Tabel 7 ditentukan oleh 

nilai Cronbach’h Alpha yang merupakan nilai reliabilitas soal yaitu 0,807 

yang termasuk dalam kategori sangat kuat. Dari hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa instrumen tes soal reliabel. 

 

I. Teknik Analisis Data 

Analisis data digunakan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

inkuiri berbantuan media realia terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada pembelajaran IPA kelas V SD Negeri 5 Metro Pusat. 

1. Keterlaksanaan Model Pembelajaran Inkuiri berbantuan Media 

Realia 

Selama proses pembelajaran berlangsung observer menilai 

keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri berbantuan media realia dalam 

kegiatan pembelajaran dengan memberikan rentang nilai 1- 4 pada lembar 

observasi. Persentase keterlaksanaan model inkuiri berbantuan media realia 

diperoleh melalui rumus berikut. 

P  =  
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 𝑚𝑜𝑑𝑒𝑙

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 % 

Adapun kategori hasil nilai keterlaksanaan model inkuiri berbantuan 

media realia bedasarkan pendapat  Arikunto (2013) dapat dilihat pada Tabel 8 

sebagai berikut. 

 

Tabel 8. Interpretasi keterlaksanaan model pembelajaran 

Persentase Keterlaksanaan Kategori 

0% ≤ P < 20% Sangat Kurang 

20% ≤ P < 40% Kurang 

40% ≤ P < 60% Cukup 

60% ≤ P < 80% Baik 

80% ≤ P < 100% Sangat Baik 
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2. Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis individual peserta didik dapat terlihat pada 

saat peserta didik menjawab soal kemampuan berpikir kritis yang diberikan. 

Penghitungan nilai kemampuan berpikir kritis secara individual ini merujuk 

pada pendapat Purwanto dalam Ismayani (2018) yang menyatakan bahwa 

kemampuan berpikir kritis secara individual dapat dihitung dengan membagi 

jumlah skor yang dijawab benar oleh peserta didik dengan skor maksimum 

dari keseluruhan soal selanjutnya dikalikan dengan angka 100 yang 

merupakan bilangan tetap dalam penghitungan nilai kemampuan berpikir 

kritis. 

 

3. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis (N-Gain) 

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta 

didik setelah perlakuan tertentu dalam penelitian. Cara yang digunakan yaitu 

dengan menghitung selisih antara nilai pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil tersebut nantinya akan 

diketahui apakah penggunaan atau penerapan suatu perlakuan tertentu efektif 

atau tidak.. Untuk menguji N-Gain dapat dilakukan dengan menghitung 

selisih skor posttest dan skor pretest kemudian membaginya dengan selisih 

skor maksimum dan skor pretest. Hasil dari nilai N-Gain tersebut akan 

ditafsirkan sesuai dengan kriterianya. Kriteria uji N-Gain yang digunakan 

merujuk pada pendapat Yuwono (2020) yang dapat dilihat pada Tabel 9 

sebagai berikut. 

Tabel 9. Kriteria uji N-Gain 

Nilai N-Gain Kriteria 

N-Gain > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ N-Gain ≤ 0,7 Sedang 

N-Gain < 0,3 Rendah 
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J. Uji Prasyarat Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini pengujian 

normalitas akan dibantu dengan program SPSS 25, yang akan didapatkan 

nilai uji kolmogorof smirnov dan Shapiro-wilk . Dalam penggunaannya 

menggunakan uji Shapiro-wilk dikarenakan sampelnya berjumlah 50, sesuai 

dengan pendapat Suardi (2019) yang menyatakan bahwa jika data kurang atau 

sama dengan 50 data, maka uji normalitas menggunakan uji Shapiro-wilk. 

Kriteria pengujian jika nilai signifikansi ˃ α = 0,05 maka data tersebut 

berdistribusi normal, dan jika nilai signifikansi ˂ α = 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel 

berasal dari populasi dengan variansi yang sama atau tidak. Uji homogenitas 

pada penelitian ini akan dibantu dengan program SPSS 25. Dari hasil 

penghitungan melalui program SPSS akan didapatkan apabila hasil uji 

homogenitas menunjukan bahwa nilai signifikansi (sig) pada based on mean 

> α = 0,05 atau lebih besar dari 0,05 maka data bersifat homogen. Sedangkan 

apabila hasil uji homogenitas menunjukan bahwa nilai signifikansi (sig) pada 

based on mean < α = 0,05 atau lebih kecil dari 0,05 maka data bersifat tidak 

homogen. 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Regresi Linier Sederhana 

Regresi linier sederhana merupakan regresi yang memiliki satu 

variabel independen (X) dan variabel dependen (Y), yang bertujuan 

untuk menguji pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. Pengujian 

ada tidaknya pengaruh model pembelajaran inkuiri berbantuan media 

realia terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

pembelajaran IPA kelas V SD Negeri 5 Metro Pusat dilakukan dengan 
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analisis regresi linier sederhana untuk menguji hipotesis. Uji regresi 

linier sederhana pada penelitian ini akan dibantu dengan program SPSS. 

Dari hasil penghitungan melalui program SPSS akan diperoleh nilai 

Fhitung yang akan ditafsirkan menggunakkan kaidah pengujian.  

Kaidah pengujian regresi linier sederhana akan merujuk pada 

pendapat Muncarno (2017) yang dilakukan dengan membandingkan nilai 

Fhitung dengan Ftabel. Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak 

yang berarti signifikan, sedangkan jika Fhitung ≤ Ftabel maka Ha ditolak dan 

Ho diterima yang berarti tidak signifikan, yang ditentukan dengan taraf 

signifikan 𝜶 = 0,05. Rumusan hipotesis yang akan diuji pada penelitian 

ini sebagai berikut. 

Ha   : Terdapat pengaruh pada penerapan model pembelajaran inkuiri 

berbantuan media realia terhadap kemampuan berpikir kritis pada 

pembelajaran IPA peserta didik kelas V SD Negeri 5 Metro 

Pusat Tahun Pelajaran 2023/2024. 

Ho   : Tidak terdapat pengaruh pada penerapan model pembelajaran 

inkuiri berbantuan media realia terhadap kemampuan berpikir 

kritis pada pembelajaran IPA peserta didik kelas V SD Negeri 5 

Metro Pusat Tahun Pelajaran 2023/2024. 

 

b. Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji ada tidaknya perbedaan penggunaan 

model pembelajaran inkuiri berbantuan media realia terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPA kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Uji t pada penelitian ini akan 

menggunakan program SPSS. Dari hasil penghitungan melalui program 

SPSS akan diperoleh nilai thitung yang akan ditafsirkan menggunakkan 

kaidah pengujian. Kaidah uji t akan merujuk pada pendapat Muncarno 

(2017) yang dilakukan dengan membandingkan thitung dengan ttabel. Taraf 

signifikansi yang digunakan yaitu 5% atau 0,05 dengan kaidah keputusan 

apabila thitung < ttabel maka Ha ditolak, sedangkan apabila thitung > ttabel 

maka Ha diterima, sehingga dirumuskan hipotesis yaitu: 
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Ha   : Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

pembelajaran IPA antara kelas eksperimen dan kontrol kelas V SD  

Negeri 5 Metro Pusat tahun pelajaran 2023/2024. 

Ho   : Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik  

pada pembelajaran IPA antara kelas eksperimen dan kontrol kelas 

V SD Negeri 5 Metro Pusat tahun pelajaran 2023/2024. 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan 

penelitian ini yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model 

pembelajaan inkuiri berbantuan media realia terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas V di SD Negeri 5 Metro Pusat, hal ini dibuktikan dengan hasil 

uji hipotesis menggunakan regresi linier sederhana yang hasilnya terdapat 

pengaruh yang signifikan. Penghitungan Uji t juga membuktikan terdapat 

perbedaan kemampuan berpikir kritis setelah diberikan perlakuan menggunakan 

model pembelajaran inkuiri berbantuan media realia dengan model cooperative 

learning. Selain itu, keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri berbantuan media 

realia dapat disimpulkan berhasil dilaksanakan dengan kategori baik. Kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPA dapat disimpulkan meningkat 

setelah diberikan perlakuan model inkuiri berbantuan media realia. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat 

diajukan saran-saran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

khususnya peserta didik kelas V SD Negeri 5 Metro Pusat, yaitu sebagai berikut: 

1. Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat berperan aktif untuk mengatasi rasa 

kurang percaya diri, rasa jenuh dan menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap 

hal-hal baru sehingga akan membantu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis. 
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2. Pendidik 

Pendidik dalam proses pembelajaran sebaiknya menerapkan model 

pembelajaran inkuiri dibantu dengan adanya media seperti media realia, agar 

agar minat dan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran meningkat. 

Peserta didik diharapkan dilibatkan secara langsung dalam penggunaan media 

pembelajaran sehingga termotivasi dalam proses pembelajaran. 

3. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah dapat memberikan dukungan kepada pendidik dalam 

menerapkan model pembelajaran inkuiri berupa fasilitas sekolah yang dapat 

mendukung tercapainya pembelajaran secara maksimal.  

4. Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran, informasi dan 

masukan tentang pengaruh model pembelajaran inkuiri berbantuan media 

realia terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Selanjutnya, 

diharapkan juga terdapat penelitian lanjutan terkait model pembelajaran 

cooperative learning terhadap kemampuan berpikir kritis, karena pada 

penelitian ini kemampuan berpikir kritis kelas kontrol dengan model 

cooperative learning meningkat walaupun tidak terlalu tinggi. 
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